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BUPATI BANYUMAS

PERATURAN BUPATI BANYUMAS

NOMCR 41 TAHUN 2006

TENTANG

REMCAMNA KERJA PEMERINTAH DAERAH (RKPD)
KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2007

BUPATI BANYUMAS,

bahwe urtuk melaksanzkan Peraturan Daerah Kabupalen
Banyumas MNomor & Tahun 2006 tentang Rencanz
Pembancuran Jangka Menergah (RPJM] Deerah Transis
Kabupaten Banyumas Tahun 2007-2008, periu menefzpkan
Peraturan Bupali Banyurmas lentang Rencanz Kerja Pemerintah
Caerah (RKPD) Kabupalen Baryumas,

bahwa Rencana Kerja Pemerintan Caerah {RKFD) tersebut
merupakan landasan kebijakan operasionzl dalam rangka
pelaksanzan pemzangunan daerah Kabupaten Eanyumas ;

baswa senutungan dengan itu dpandang perlu menetapkan
Rencana Kera Pemerintsh Caerah (RKPD) Kabupaten
Banyumas Tahun 2007 dan mengaturnva dsnzan Peraturan
Bupati;

. Jrdang-Jndang Momor 12 Tahun 1950 ientang Pembentukan

Daerah-Dasrah Xabupaten Dalam Ingkungzan Propinsi Jawa
Tengah,

Undang-Undang Nemor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Megasz (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republix Indonesia
Momor 4286).;

. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tsntang Pembentukan

Peraturan Perundang-undanzan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 53. Tambshan Lembaran Negars
Fepublik Indonesiz Nomor 4328),

Undang-Uncang Nomor 18 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Fengelolaan d2n Tanggung Jawab Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indcnzsia Tahun 2004 Nomor 66. Tambahan
Lerbaran Negara Republik Indonesie Nomar 4400),



Menetapkan

5 Undang-Undang Momor 25 Tahun 2004 fterfang Sistem
Perencanaan Fembangunan Nasional (Lembaran Negarz
Recublik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lemzaren Negara Republik Indcnesia Nomor 4421),

6. Undang-Undang Momor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik 'ndonssia Tahun 2004
Nomor 125, Tambahan Lembaran Megara Republk Indonesia
WNomor 4437), sebagaimana ielah diubah dengan Undang-
Undang MWomcr & Tehun 2005, tentang Penetapan Feraturan
Pemerintzh Pengganti Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005
terfang Perubahzn atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
terfang Pemerintahan Dzerah menjadi Undang-Undang
{Lembsaran Negara Republik Incoresia Tahun 2005 Momor 108,
Tambahan Lembaran Negara Rzpublk (ndonzsia Nomar 4548);

7. JUndang-Undeng Nomor 33 Tahun 2004 tentzng Perimbangzn
®euangan Antzra Pemerinlah Pusat dan Permerintah Daerzh
\Lermbaran Negara Republik Indonzsia Tahun 2004 Momor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesiz Nomor 44 38);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolzan <euzngan Daerah (Lembzran Megara Recublic
Indznesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembarzn Negara
Reputlik Indenesia Nomor 4578);

8 Peraturan Menteri Da'am Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tantang
Padoman Pengelclaan Keuangan Dasrah,

70.Peraturar Daerah Xabupaten Banyumas Momoar 8 Tahun 2006
tentzng Rencanz Pembangunan Jangka Mensngah Daeran
Transisl Kacuzaten Banyumas Tahun 2007-2008 (Lembaran
Dacrah Kabupaten Sanyumas Nomor 4 Ser E).

(]

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA KERJA PEMERINTAH
DAERAH (RKPD) KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2007

Pasal 1

Rencana Keria Pemerintah Daerah (RKFO) Kabupatsn Sanyumas
Tahun 2007 merupsken penjabaran dari Renczna Pembangunan
Jangkz Mensngah (RPJM) Daerah Transisi Kabupaten Banyumas
Tahun 2007 - 2008, memuzl rancangan kerangka ekonomi daeran,
priofitas pembangunan daerzh, rencana kera, dan cendanaantys,
baik yang dilaksanakan langsung olsh pemerintah maupun unfux
msncorong parisipas: masyarakat,



Pasal 2

Rencana Kerja Pemerinlah Caerah (RKPL) Kabupaten Banyumas
ta7un 2007 secagaimana tercantum dalam 2 (dua) lampiran peraturan
ini, yaitu Lampirzn | berupa Naskah Rencana Kerja Perangkat Daerah
{RKPD) Kabupaten BanyumasTanun 2007, dan Lampiran || berupa
Indikasi Kegiatan Pemnargunan Kabupaten Sanyumas Tahun 2007.

Pasz| 3

Rencana Kerja Pemerintzh Dzerah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 1 merupakan pedoman dalam penyusunen Anggaran
Pencapatan dan Belanja Daerzh (AFED], dan landasan kehijakan
operasional bagi seluruh perzngkat daerzh.

Pasal 4
Peraturan ini mulzi berfaxu 1 Januar sampai dengan 31 Dessmber
2007,

Agar sefiap orang  dapal mengstahuinga  memerintahkan
pengundangan Peraturan ini dengan penempatznnya dalam Berila
Caerah Kabupaten Banyumas.

Ditetapkan di Purwokerto
Pzda tanggal 08 Sectember 2006

/ S F A xrBUPATI BANYUMAS
fa

w

Tiundangkan di Purwokarto
pada tanggal 8 Septesber 2006

SEM DAERAH HABUPATEN BANYUMAS
Hmﬂﬁ‘“n"n.‘].a;ankan Tugas
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KATA PENGANTAR

Puji syulur kami parjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas rahmat dan
hidayahrMya Rencana Wera Pemerniah Daerah (RKPD) Kabucster Bamyumas tanhun
2007 telah dapat disusun tanpa meremui kendala yang berarti, Merupakan kebahagiaan
bagi kita semua baawa dengan tersusuarya RKPD iri memberikan atti bahwa Pemerintah
Deerah Kabupaten Banyumaz bersama dangan masyara«at telah siap menghadapi masa
pembangunan tahun mendatang.

Sasuai dengan amanat Undang-undang Momor 25 lahun 2004 tentang Sistem
Perencaraan Pembangunan Nzsional, RKFD disusun guna menertukan kebijakan
perencanaan pembargunan daersh tehun berifwtnge. Fenyusunan RKPD Kabupaten
Banyumas tahun 2007 mengac. pada Peraturan Daerah Kabupaten Bamyumas Nomor 8
Tehun 2006 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menenpeh (RPJM) Daerah Transisi
{abupaten Ranyumas Tahun 2007-2008.

Dengan mendesarkan pada visi, misi dan agenda pembangunan jangka menengzh
xabupaten Ezanyumas, pelaksanaan pembangunan Kabupaten Banyumas pada tahun 2007
diarehkan celem rangka kemandirizn daersh dengan menjadikan investasi daerah
sebagai pilar utama yang didukung cleh pelayanan dasar dan penyelenggaraan
pemerintahan yang efektif dan efisien. Unfuk menuju arah pembangunan kemandifan
daerah  tersebut maka pembangunan pada tahun 2007 menitikberatan  pads
pengemoangan invasiasi melzlui

i. Pembangunan infrastuktur dasrah  berupa pening<atan sarana dan prasarana
{ransportasi can ketersedizan fasiltes umum;

. Mengurangi kesarjangan pembangunan infrastrustur desa dan kota melzlui peningkatan
keiatan pemberdayasn masyeracal dasakelurshan dengan meningkatkan barluan
slimulan pembangunan desaikelurahan;
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3. Meningkatkan daya tarik investasi melalui penirgkatan efestiviizs dan efisiens pelayanan
investas: daerah berupa deregulasi perizran dalam rangka manjamin pelsksanaan one
stop service dan pemberzn insentf penanaman madal investor

Berzamaan cengan hal fersebut perlu pu'a dicukung peningkaten kirera pelayanan
dasar dan peryelenggarasr pemsrintahan yang baic. Penirgkatan kinzra pelayanan dasar
dilaksanakan mekalu

-

. Meningkstkan suglitas kesejahteraan masyarakal dengan perindungar sosial bagi
masyaraka, miskin, penciptaan lapangan kera dan kesempalan  kerja, sera
pengembangan kelenagakarjzan;

2 Meningkatkan kualtas pendidkan melaly upaya pemberaniasan bute akearg,
penuntzsan wajb balajar perdidican dasar 9 (semblan) tahun, dan peryediaan sarana
dan prasarzna pendidikan terutama rehabilitasi SCIMI;

8 Meningkatkan derajat kesehalan masyaakal melalu upaya peringkatan kesehatan
masyarakat dan penyedzan sarara dan prasarana kesehatan berupa pengembangan
numzh saxit daerah dan sarana rawat inap di puskesmas,

4, Melesiakan oucaya Banyumasan dengan kegiater ekstrekurikuler pengembangan
banasa Banyumasan melzlul muatan lokel dan kemus bahasa Banyumasan.

Sedangkan oeryelenggaraan peTerintahan yang efektif dan efsien dilzksanakan
dengan meningkatkan kualitas mzrajemen  penyzlenggaraan  pemerintahan  melaiul
pengzslolaan sistem perencanaan, pelaksanaan pengswasan den pengelolaan keuangan
daerah yang efek:f dan efisien, seta oeryediaan sarana can prasarana pemerintahan.

Kebijakan pokok lersebut menjed perlimbangan utama dalam  menentukan
xetijakan cerercanaan pembangunan bals calam rangka penyusunan Rencana Kerja

Satuan Kerja Perangkat Dasrah (REMJA SKPD), penentuan slokasi pagu anggaran
indkatif SKPD dan program pembangunan

RKPD Kabupaten Dsayurmas Tahun S00f



Harapan kita barsama bahwa dengan lersusunrya RKPD ini akan semakin
menngkatkan akurtabilitas pembanguran dasrah yarg pada akhirnya adaiah tercagainya
tjuan pembangunen  daeran sehagaimana visi dan mis' yang tertuang daiam Rencana
Fembangunan Jangka Menengah (RP.M) Dasrah Transisi Kabupaten Banyumas Tahun
2007-2008.
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BARI
PENDAHULUAN

A. Latar Balakang
1. Visidan Misi Daerah
a. Visi
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nemer 9 tahun 2008
tenizng Rencans Pembargunan Jang<a Menengah (RPJM) Daerah Transisi

Kabupaten Banyumas Tahun 2007-2008 Visl Kabupaten Banyumas yany lelah

ditatepkan yaitu  "Mewujudkan Kabupaten Banyumas yang Sejahtera, Mandiri

dan Demaokratis”,

Fergertian :

» Kabupeten Banyumas yano Sejahtera dalam arli tedayaninya kebutuhan dasar
dan rasa aman sazara adil dalam bidang skonomi, susial dan budaya.

« Kanupaten FBEaryumas vyang Mandii  delam  ali  daerah mampu
membendayakan masyarakat dan sumker daya yang ada sscars optimal dalam
peryelenggaraan pemeriatzhan dan pemhangunen yang berkelan ulan.

» Habupatsn Bsryumas vyang Demckratis dalam ari  penyslenggaraan
pemedriaka= dan pembangunan dar, oeh dan untuk masyarakal sesual
dengan prrsip-pringp ketatapemerintahan yang taik dalam ksrangka Negara
Kesatuan Republik Indonesia .

b. Misi
Dalam rangka upays mencapai visi kabupaten Banyumas, telzh dirumuskan

3 {tiga) misi pembangunen Kabupaten Banyumas sebagal berikut :

1. Meningkatkan sistem pelayanan dasar dalam bdang kesejahteraan sosial,
kesehatan, cendidikan, kelenlramaan ¢an keterliban yang adil dan menjangkau
seiuruh lapisan masyarakat;

Misi pedama dirumuskan untux mengatas: isue pokok kesejahteraan
masyaraket yang fterdii dari isue kemiskinan, isus pengangguran, isue
pendidikan dan isue kesehatan.

REPD Keougaten Eangumas Tahun 2007



? Meningkatkan kemampuan masyarakal calam mengeiola  pembangunan
berkalanjutan secara efisien dan efektif dengan mengembanghan sumber daya
Iskal yang didukung sarana prasarana den sislem investasi yang baik;

Misi kodun dirumuskan untuk mengatas isue pokok kemandirian daergh yang
terdiri dari izue pemberdayaan masyarakat, dan isus inveslasi

ak

Memantapkan perwujudan pemerintahan yang demckralis cengan menjunjung
finggi hukum dalam rangka menuju tata kelala pemerintzhan yang balk dengan
mandasarkan pada nilai-nila’ budaya |okal.

Misi ketigs dirumusken dalam rang<a mengatasi isue pokok pamerintahan
damakratis yang terdid dari isue penegakan hukum. Jan isue pemerniahan
darnckratis.

i, Gambaran Kondisi Umum Terkini di Daerah,
a. Kondisi Wilayah

Kabupaten Baryumas merupakan szlah satu bagian wilayah Provinsi Jawa
Tengah yang secara astronomis terietak ciantara 108 ° 3817° - 108° 2715" Buur
Timur dan 7° 15'05" 7° 370" Lintang Sellan. Luas wilayan Kabupaten 3anyumas
adalah 132 75¢ Ha atau sekiar 4 08% car luas wilayah Jawa Tengah. Luas wilayah
fersebut {erbagi manjadi lahan sawah sekitar 32.784 Ha atau 24,69%, sedangkan
sisenya 92,675 Ha atau 75,31% merupac<an lahan bukan sawzh. Perubahan stalus
lahan sawah menjadi non sawah dalam serode lima tahun teraknir (2000-2004) 147
heklar lanen sawah berubah fungs terutama menjadi daerah permikiman. Hal ini
tarzdi seiring dengen berambahnye jumlan penduduk, termasuk pendatang dar luar
wilayah Kabupaten Eamyumas.

Secara administralii Kaoupalen Bamyumas terbagi menjadi 27 kecamatan
yang terdid dari 331 desakelurahan. Kecamatan Gilongok merupakan wilayah yang
paling luas yaitu 103,34 Km2, sedangkan Kecamatan Purwokerto Barat merupakan
wilaysh yerg paling sempi yaitu hanya 740 Km2, Dalam lingkup regional, letak
Kasupaten Bsnmyumaz memiliki posisi yang sangal stralegis dalam korslelasi
nengembangan wilayah di Provinsi Jawa Tengah karena heberapa aspek, yaitu :

BKPD Hubupates Banyumas Tahera 2007



1. Kabupaten Banyumas berada pada persmpangan perhutungan [ntas daerah,
yekni jalur Jawa Barat — Cilacap, Jawa Baral — DIY. Jawa Barat — Pegunungan
Dieng dan sekilamya;

2. Kzbupaten Banyumas berada calam rangkalan situs parwisata linlas Provinsi
yakni kawasan Pancmas (Pangandaran, Cllacap dan Banyumas). Hal ini dapa:
membusa peluang bagi berkembangnya oarwisala di Kabupaten Earyumas balk
dari segi pangembangan ohyek wisala, fasililzs penoukung panwisata maupun
aksesibilitas untuk mencepai obyek wisata;

[ )

Dalam struktur kewilayahan nasional, Kabupaten Banyumas menjadi salah satu
pusat pengemtangan xawasan penting di wilayah tengah dan berada di jalur
transportasi nasional lintas selalan dengan jangkauan pelgyanan meliputi
Kabupater Purbalingga, Kabupsten Banjamegera, Kabupaten Wenosoog,
Kabupaten Keoumen dan Kabupaten Purworejo, Hal itu menambah peluang untu
maningkalnye potars inlemal saperi fasilitas pardidikan (khususnya perguruzn
tinggi) dan pariwisata yang barskala nasional;

4. Dalam struktur pengemoangan regional Jawa Tengah, Kabupaten Banyumas
diposisisan sebagal kawasan prioritas dengan arah pengembangan kawasan
basiz perianian, «ewasen perhatasen antar Provins', kawasan konservasi ekolegis
dan pe-indungan terhadap cencana alam temasux banjir dan tanah longsor di
Jawa Tengah bagizr selatan;

5. Le=tzk Kehupeten BEgnyumas yang berdexasian dengan Kabupaten Cilacap sebagai
kawasan industr di Jewa Tengah bagian selatan, membeskan peluang uniuk
merjadi pendukung kegiatan indusin o2k dan segi penyediaan sumber material
mauzun bahan dasar indusiri,

Kabupaten BanyJ.Tas juga meruczkan pusst pengembangan kawasan di
dalam kerangsa pambangunan nascnal cengan pusat pengembangan di Kota
Purwoketto can wilayzh pelayanannya me'iputi beberapa xola seperti Purbalngga,
Banjarnegara, Banyumas, Sokaraja, Ajibarang, Wangon dan Cilacap. Selan itu,
dalam Rencana Tata Ruang Provinsi Jawa Tengah, Kota Furwokerio ditetapkan
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gebagai kola Pusal Kegiatan Nasional (PKN). Hal inl hertitk tolak dari fungsi Kola
Purwokerto pada khususnya dan Kabupaten Baryumas pada umumnyz sebagai
daeran yang memounyai peranan pentng di cegian baral caya Provins! Jawsa
Tengah. Selzin itu keberadaan fasilitas cendidisan yang berskala nasional seperti
perguruan tingqi negerl Universitas Jenderal Sudiman, kawasan wisata Baturraden
dan saat ini sedang cikembergkan kawssan Kebun Raya di xaki Gunung Slamet
menjaiikan Kala Purwokerto semaxin penting peranannyz

Kondisi Ekonomi Wilayah

Garmtarar perskonomisn sustu daerah bisa diihat dari beberaca indikator
ekoncmi makro seperti perlumbuhan ekonemi dan kontribusi masing-masing sektor,
slrukiur ekonom, tingkat nflas, investasi, pendapatan perkapitz dan distribusi
pendapalzn, den pendapatan asl daerah.

1). Pertumbuhan Ekonomi dan Kontribusi Sektoral
Produk  Domestik  Regicnal
Gunbar 1.1 Bruto (FDRE) Hﬂﬂﬂﬁﬂtﬁﬂ

PORE Kabusaten faryurai
Tahan 1900 - JO0H

Banyumas atas dasar harga

& 500,000

P ., bereku pada fahun 2000
o T e e hingga tahun 2004 terus
ouma 2,200,000 — = Tl —_

51»« smome T ——— mengzlami peningkatan, Pada
3 500600 S——- —
1800 e fahun 2000 PDRB atas dasar
o] il s ~ harga  berlaky  sebesar
T w01 wm o »m mw R 2.626.318.550.000,00
- —iormen | Meningkat menjadi
Tember - BB Kabupeten Hargomas i “"‘*—*""_J

Rp. 253€417.202.000,- peda
tahun 2007, kamudian pada tahun 2002 menjadi Rp. 3.312.730.470.000,-, Pada
tahun 2003 naik menzdi sebesar Ro. 3 568.353.558.000.- dan pada tahun 2004
menjadi Rp. 3.035.425.785 000 -.

Semertara tu PORB atas dasar harge konstan tahun 1383 dari tahun 2000
hingga tahun 2004 juga mengalami peningkatan, FORD atas casar harga konstan
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tahun 1993, psca tahun 2000 sebesar  Rp.1.028.604.674.000,-. Pada ahun
2001 meningksl menjadi ssbesar Rp.1.040.236.787.000 - kemudian pada tahun
2002 reik menjadi Rp 1075573954000, Pada tshun 2002 naik menjedi
sebeszr Rp1.099.793516.000- can peda fshun 2004 nek menjadi
Rp.1.147 005,725.000,-. Berdzsarkan data PCRE Kabupaten Banyumas selama
ima tahun terskhir tersebut Kzbupaten Eznyumas terihat partumbuhan ekonomi
tahun 26000 sampai tzhun 2004 adalah sebesar 4.03%, 1,13%, 3,40%, 2,25%, can
4,220 ateu mengalami pertumbuhan ekonomi rata-rala sebesar 3,02% per tahun.

Bila kta lihat dai lgju pertumbunzr sefiap scklor ekonomi, maka
pertumbunan terbesar yaitu sektor kauangan sebeszr B,3%, saxdar listik sebesar
5,49%, seslor jasa sebesar 5,56%, dan saxior bangunan sebesar 5,37%.

Tumbuhnya sedor seuangan disebabkan oleh rsiknyz jumlah lembaga
keuangan perbankan dan lembaga keuangan non bank. Selama 3 (liga) tahun
terskhir lembaga keuangan bank bertarmbah 22 bank dari 104 bark pada tahun
2002 menjadi 126 bank pada tahun 2005, Pertambahan bank tersebut meliputi 7
kemer cabang, 12 kantor cabang pemtantu, dan 3 kantor sas. Dalam kurun wasdu
yang sama, jumizh lembaga keuangan non bank naik dar 243 lembaga keuangan
non bank menjadi 253 lembaga keuangan non bank atau dertambah 10 lembage
keuargan non bark. Hal ini merupakan indikaior bahwa peredaran uang di
Katupaten Banyumas cukup tingg.

Tumbuhnya seklor jasa dsebabxan cleh meningkatnya sub sekior jasa
pemerintahan yzrg citandal dengan meningkalnya dana akibat dan pemberizkuan
otoromi dasrah, dsamp rg meningkatnya sub sestor jasa swasta,

Adapun sektor yang lain perfumbuharrya dbawah 5% diantaranya seklor
perdagangan 4,32%, sekicr angkutan dan komunikasi 3,85%, sektor penggalian
3.60%, sekior industri 3 48%, dan sektor partanian sebesar 2, 37%.

Pertumbuhan seslor perdagargan disebabkan oleh bertambahinya jumlah
perusahaan degang yang barhadan hukum Persercan Terbatas (FT) sebanyak
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1.035 buah ateu nais 4,5 kall diverding pada tahun 2003, Fertumbuhan sektar
bangunar diakibatkan ol2h banya<nya pembangunan fisik yang sebagian besar
merupakan pembangunan perumahan dan pasar modern. Sedangkan sekior
penggalan relabi’ stagnan, nal ini sesua dengan kendis' geografis Kzbupaten
Baryumas yang lidak cukup memiliki sumber daya alam yang memadai seperti
<abupaten |ain disekitarnys

t. Kendisi Sarana dan Frasarana Wilayah

1). Zosial Ekanomi

Koncisi sosial ekcnomi dapa: d lihat dad keadaan prasarana ekonemi yang
ada seperfi pasar (baik pasar tradisioral mapun pasar modem), toko, dan
lembaga keuangan bank maupun non bank Rafa-rata jumiah toko pada selisp
xecamatan adalah 81 (pembulatan dari §1,.27233) per 10.00C penduduk, den
pasar adalah 1 {pembulaian dari 086460) per 10.000 penduduk. Kecamatan
denzan jumiah foko terbanysk aczlah Kecamatan Cilongox, sedangkan jumlan
toko paling cedikit ada di Kecamatan Sumbang. Kecamatan cengan jumlah
paszr paling banyak adalzh Kecamatan Kembaran secangkan yang paling sedikit
adalan Kecamatan Patikraja. Data tersebut mengindikasikan bahwa rasio jumlah
prasarana ekonomi sudah cukup memada untuk mendukung kegiatan
perekonomian di Kabupater Banyumas.

Kazizgtan perekonomian juga harus didukung cleh lembaga keuangan baik
persankan maupun non perbankan, Juriah bank di Kabupaten Banyumas, paca
1ghun 2008 baik bank umum macpun Bank Parkredilan Rakyal (BPR) sebanyak
126 buah, sedanckan lembaga keuengan nen bank sebanyak 253 buah Rasio
bank per 10.000 penduduk ci Kabupaten Banyumas adaiah 0,62, yang beratt
bahwa setap 100000 penduduk terdaget 8 bank (pembulatan dari B.2)
Sedangkan resio lembage kzuangan bukan bank per 10.000 penduduk 2calah
164, yang beratl bahwa setiap 100.000 penduduk terdapat 16 lembaga
keuangan nan bank. Rasio ledinggi urtuk lembaga keuangan bank aca di
Kecamatan Sckaraja dan lembega keuangan non bank ada di Kecamatan
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Purwokerio Timur, sedangkan raso terendah untuk bank ada oi Kecamatan
Cilongok dan lemhaga k2uergan non dank ada d' Kecamatan Tambak.

Tahal 2.1, Jumlzh praszrana ekonomi per kecamatan tahun 2004

Kl Rasio %
Mz Hzcamatan Pasar | Porckoa F:;T:Jl;h Pasar. Rf;'-;gd?;
n | i Jml 2dzk
1 | Lumbir 4 44 45 62T Ca=6E 543075
¢ | Wengor 2 1.101 T1.697 02rg90 153,08433
3 | Jatilawarg 5 k1 §6.385 | QBBETG B4,73353
¢ | Rawlz 2 468 AGETI | 042658 T6,54901
5 | Hehasan 5 17E 54 333 091924 32 72480
£ | Memrenjen B A 5118 1 79R54 62 (4122
T | Sunpiy 4 617 5470 0 T2153 110 40853
§ | Tarkak 4 57| 47455 | 0@z | 1089
8 | Somageds 2 11 Wt | 05705 9 B35
10 | Kalbagor 3 KT 42 431 1,36541 35 85013
11 | Banyumas 7 548 17 626 1,46979 11527417
12  Patkga 1 522 47547 0.21032 1097611
13 | Pumwejali 3 18 3952 (58360 44815
i4 | Ajibarang B 919 86.5TY 1,2:2403 106 14828
15 | Gumelzr Z L] Al a47 0..1782 B 4715
16 | Pskuncen E 467 473 123583 75,2244
1T | Cilongak fi 7 190784 254152 B506160
13 | Karanglewss 2 M 52184 GATEDD 6327675
19 | Kedungbeneng 2 H 52000 | La%eu 6,57%37-
70 | Baturacen 4 402 42B1E [ as £3,50233
M | Sumzang 4 an GH.415 057706 432007
12 | Kemoaran i& £h1 BdR1d 218577 71,3677
2% | Sosarala 5 ] T2 | 06996 12154575
24 | Purwckero Seatan & 160 G293 083773 2647285
25 | Purwckeria Bacat 5 50 80,776 [ 53412 10300142
M | Fureokero Timur B 14075 54,038 1,24867 167 79047
77 | Puwoherdoaa | 1 550 | 46585 | o2ide2 | 1480342
13 12502 | 1538265 | 036460 81,2723 |
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Tabel 2 2. Jumilah Lembaga Keuangan Sank dan Non Bank per Kecamatan

| Lam | embaza Keu
Lo Kecamaln r':w.tg;fn Non Bans
1 Lumibie 2 2
2 | Wargen & 4
3 | laciseang q 7
4 Rawals 2 1
5 | Kebasen 2 5
L] Kemrarjen 2 <
T Sumpiuh ] &
& | Tembsk 2 1 |
8 | Scmagece 2 1 [
10| Kaibagor 4 4
1 Benyunas i 11
12 | Patizraja 4 4
15 | Purwaali 2 2
¢ | Ajibzrang g 14
15 | Gurels 2 4
16 | Pekuncen 2 6
17 | Cilengok 4 (1]
18 | Kararglewss g 10
19 | Kedungbartang 4 7
il | Ealuraden 3 9
1 | Sunkang 1 L
22 | Kemibaran 4 1
23 | Soxaraja E iz
24 | Purwokeno Sclalan -3 18
25 PMuratkara Barst a 0
26 | Purankern Timwr 12 59
27 Pursnakaria Utara ] 15
Total 126 253

Sumber . BP3 Kabupaken Barvunas

2). Sosial Budaya
a). Pendidikan

Rasio  sekolsh  dimaksudkzn  untuk  mengukur  ssberspa  besar
ketersediaan setisp strata sekclah di setisp kecamatan. Jumlah sekolsh
menadi saleh satu folok ukus evaluzsi <esenjangan desa wola xarena
karijakan pemberian izin pendirizn sekolah sepenuhnya berada di Pemerintah
Kabupaten. Sebaran jumiah sekolzh (lanpa mempernztikan jumiah penducuk
usiz sekolah) menunjukkan bahwa rala-rala sekclah di wiayah kecamalan
kota adalah 22 untuk TK, 36 untuk 30, 7 untuk SMP dan 10 uniuk SMU.
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Sedangkzr wilayan desz rata-ratanya adalah 26 untuk TK, 43 untuk D, 6
untux SMF dan 3 untuk SMU. Melinat rala-rata tersabut dapat disimpulkan
bahwa kesenjangan fasilitas sesclah hanyz pada lmgkal SMU atau yang
sederzjat. Pada Tabel 2.3, disajikan sebaran sekolah per strata per
kecamatan.

Tabel, 3. Jumlah Sekolah Bardasarkan Strata per Kecamatan Tahun 2004,

———

Sirala
it I ™ 50 [ suP | &MU | Jumish
1. | Lumair 14 a7 4 i -]
2. | Wangon H 53 i 3 o
3. | Jetilawang el 46 & 4 a2
4 | Rawal | aa 8 g 5 %
5 | Ketasen 8 10 3 0 -
8 | Kemiranjer i a0 14 G 1M
T | Sumsiuk 0 45 f ] &0
& | Tembei 20 Lk g 2 T
0 | Somageda 14 3 4 1 4
12. | Kaliagor 18 kx| 4 2 5
1. | Bamyunas 18 w T i |
12 | Pelireje 2 40 5 . 7
13. | Pumojati 0 e § L1 L
14, | Adrarang k] Gt 4 . 106
13, | Gumnskar Pl 4 5 q &8
16, | Peruncen kL] L] & é &0
17, | Cllengak Ed ™ T 1 133
18, | Karangewas L 43 5 1 l 73
19, | Kedungbanierg i * 6 i
20 | Batumaden 16 k] 4 q | L7
21. | Sumbeng pi 48 T (T
23, | Kembrar EL] 45 5 1 of
23, | Scharaja 7 50 f £ 2]
4 | Punwnokern Selztan r 34 ] 1 76
25 | Pumokero Bera: e a 5 & fid
6. | Punwokero Tirur i 45 12 Fa | 106
27, | Pumwokerls Liara 17 % 3 1 at
i 1142 17 [ 2105 |
Surbar , Diglah dati Bamyumas Dalam Angica 2004
Medarangar
-TK © TR &MD
-&0 . SDANMI

ELTP | SLTPAMTs
-3MU o BMU, EMK & A
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Kesenjangan jumiah sekolah artara desz dan kota dapat ditnjau
dengan memperhatisen rasio jumizh penduduk per ksiompok usia sekolah
dengan jumlah sekolah yang ada, Formula yang digunakan untuk mengetanui
resio seko'zh fan [Umlah pendudu< adzlah seperi disgjikan pada Tabel 24,
Denjan menjcunakan formuls tersebut, secara umum sebenarmya raso
zekolah dan panduduk di wilayah desa dan wilayah kota fidak terla'y jauh
rasionya kecuali rasio SMU dan panduduk usia SMU {Tabel 2.3).

Taiel 2.4, Formula parhitungan rasle sekolah per panduduk usia sekelah

Raelo yarg dinitung Forriula

Rasio sekolah SD per perdud.k usla 50 Jumlah sekalah SO dicagi jumian
pendudu’s uss T-12 tshin

Fzsio sakalah SLTP oer panduduk usia Jarniah sekalah SLTP dizagi jumian
TR paniuduk usia 13 =17 tahun,
Ras o sekolzh SLTA per panduduk i Jumizh sekoleh SLTA dibagi umlar
SLTA pencucuk Lsia 12 - 18 [ahun
Rasio pend Jdul usia Perguruan Togzi pe Jumlah penduduk wsia 19-2¢ tahun dbag
pendudus 19 1ahun ke alas jumlak panduduk 1sie 19 {akun ke atas

Tahel 2 & Rasic Sekelah dan Jurnkah Panducuk pada Tahun 2004

Wiayah Rasip
b=l SLTP ET FT
[leza 0mr:n 000 0 ¥a06T 0,18536
%oia 000627 LR el g 0,02234 013733
k). Kesehatan

Faslitas kesehatan yang merupakan sarana untuk memberikan
pelavanan kesehaten kepada masyarskat melpuli Pondok Barsalin Desa
{Polindes), Policlink Kesenatan Cesa (PKD), Puskesmas eliing (Pusling)
Sussesmas Pembanty (Pustu), Puskssmas, Balai Pengobatan (BP)/<linik
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Pangobatan, Rumah Eersalin (RE) Rumah Sakil Bersaln (RSB) Ruman
Sakit, maupun Rumah Sakit Khusus (Rumah Sakit Eedah Orthopaed).

Rasio fasilitas kesehatan menjad/ salah satu tolok ukur evaluasi
kesenjangan desa kota karena kebjakan pemberan ijin pendirian faslitas
kesenatan sepenuhnya bersca di  Pemerinlah  Kabupaten, sehingga
seharusrya Pemerintzh Kabupaten dapat mengatur pemeralaan fasiias
kesahetan berdasarkan wilayah. Dangan meratanya fasiiitas kesehatan paling
tidak cerajat kesehatan antara masyarakat desa dan kola tidsk jaun berbeda.

Jumizh faslitas kesehatan yang ade di wiavah Kabupalen Baryumas
dapat dilihat pada tzbel bericul .

Tabel 2.6. Fasilitas Kesehatan

Strata
Tahn "Rumah | Rumsh Puskesmas | o
Sakit | Persain | PUEESMAE | perbaoiy FoliBP | Jumlah
ool B ! 3 3 55 | 148
2003 13 18 39 ” & n
nod | 17 1 29 39 58 | 170

Sumber BPS Kazupaler Bamumas

Pada tabel dilhat dapat dlihat bahwa jumiah Rumah Sakit Rumah Sakit
Bersalin, cdan Polikinik/Balai Pengobatan sefiap tahunnya cenderung
mengalam  peningkatan. Sedangkzn jumiah Puskesmas dan Fuskesmas
Sembantu jumlahnya fetap, hal ‘i dkerenakan jangkauan pelzyanan
«esehatan diwilayah desa dilaksanakan juga melalui kegiatan Puskeemas
relling, Polindes (Pondok Bersalin desa) atau Pelikinik Keszhatan Cesa
(PKD). Jumiah Polindes yang teleh dikembangkan menadi PKD di wilzyah
Kabupatan Banyumas sampai dengan tahun 2005 sebanyak 68 buan gari 209
Polinces yang ada dan tersszar di seluruh wilayeh Kecamatan di luar eks
Kotatip Purwokerto khususnya pada desa yeng jauh jangkauarrya dari
fasilitas kesshatan yang telah ada. Sedangkan dalam rangéa meringkatean
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pe ayanan kesshatan n,j-.ika'w di wilayah Kabupatzn Bamyumas bagian barat,
maka dllakukan upaya pembzangunan RSUD Ajibarang secara bertahap eejak
tahun 2004,

Fersebaran fasiltas #esehatan yang ade di wilayah Xahupaten
Ranyumas pada setiap Kecamalzn dapat dilihat padz tabel barkut :

Tabel 2.T7. Jumlah fasifitaz kesehatan menurut jenis dan kecamatan tahun 2004

Jarile Feell'tas Kesahatan
Ho, Kacamatzn Rum | Pumah | o g0 o |
ah Salit Jumiah
Spkit | Bersalin iy E-Tw an
1. | Lumbir 1 2 0 3
2 | Wangon 2 2 2 2 ]
3, | Jatilawang 1 2 2 5
4, | Rawalo 1 1 0 2
6. | kebasen 1 1 3 5
6. | Kemranj=n 2 2 2 &
7. | Sumpach 1 1 7 2 Z 8
8. | Tamba< i Z 1 2 5]
g. | Ecmagece 1 1 1 3
10, | Kalibagar 1 1 1 a
11 | Banyurnas 3 1 1 2 1 2
12 | Parikraja 1 1 2 3 7
13 | Purwajati 1 2 ] 2
12, | Ajibarang 2 ? 2 2 B
16 | Gumear 1 1 2 &
1B, | Pekuncan 1 Z z 5
17. | Cilorgek 2 z 2 2 8
18, | Karanglewas 1 1 2 4
19 | Kedungbantzng 1 1 1 3 G
70. | Baturad=an 2 b 3 g
21. | Sumbang 2 2 1 5
22. | Bembaran 1 2 1 7 B
23. | Eckaraja 1 z 2 3 a
24. | Pwt Selatan 2 a 1 1 5 14
2Z. | Pwt.Barat 2 £ 1 1 3 g
28, | Pt Timur 3 1 2 1 i 14
27, | Pwt Litara 1 3 2 3 B
Tolal ] 17T 17 19 a9 59 70|

Sumber BFS Kahupeten Banyumas
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Untuk dapat memsanuni pemeralaan pelayanar kesehatan masih perlu
memperhatlkan pemeratzen rasle fasilitas kesehatan dan jumish lenaga
kesehatan dengan jumiah penduduk .

Rasio Tamaga “esehatan cibandingkan cengan jumlah pendudux paca
fahun 2004 dapaf dilihat pada {zbel (2.8) berikut |

Tabel & Rasic Tenaga HKesshatan dibandingkan dengan Jumlah
Penduduk Kabupatzn Banyumas Tahun 2004

Ho Jenis tenaga Jumiah | Dﬁ; I::irdk PI??D?;IDE DZ:;Et
1| Dokter Umum 172 12 40
2 | Dokter Spesialis 20 5.2 ]

3 | Dokter Gigi 45 29 1

4 | Apotzker 15 1.0 10
& | Bidan i 24.5 100
B | Perawal 807 R85 1173
7 | Ahli Gai ] 35 22
8 | AhiSanias 83 54 40
3 AhliKesehalan &0 13 40

[ | Masy. -

Sumter : [(hnas Kesshaten Kabucaten Banyumas
Berdasarkan tzbel (2.8) 4 atas dapet disimpulkan cehwa rasio tenaga
xeseshatan terhadap jumlah penduduk masih kurang.

Guna pemeratazn pelayanen kesshzian, maka rasio jumlah fasiltas
kesahatan dan jurilah penduduk pedu dierhatkan. Berdasarken data yang
ada dapat diketahui bahwa rasio jumlzh ‘asilites kesehatan per 10.000
penduduk di wilayah desa adalah 0,94, sedangkan di wiayah keta ecalah
1,74, Pada Tabel 2.2 cisajkan raso jumlah fasiitas kesehzian terhadap
jumiah penduduk pada wilayzh kecamatan di Kabupatzn Banyumas.
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Tabel. 2.8, Rasio fasilitas kesehatan dan tenaga kesehatan per 10.000

penduduk
Mo. Kecamatan Rasio fasilitss
kesehatan

1. | Lumbir  DBE5
2. | Wangon 0,88
2. | Jatlawang 0,88
4. | Rawzlo D64
8. | Kebazan .92
6. | kKemnanjen 0gz
7. | Sumpiuh 1,44
& | Tambak 126
9. | Somagede 0.86
10. | Halibager 0,71
71 | Beryumas 1,47
12, | Petikraia 1.487
13, | Purwnjati 0,Ba
14. | Ajiparang 0,52
12, | Gumelar nal
16. | Fekurcen 077
17. | Cliongok 072
18, | Karangewas ;.76
19. | Kedungbantang 1.18
20. | Baturacen 147
21. | Sumbang 0,72
22 | Kemcaran 0,93
23. | Sokaraja 111
24, | Purwokerio Selatan 1,88
25. | Purwokerta Barat 1,77
28, | Pursokarto Timur 2,18
1.72

27 | Pursvokera LNara

Sumber BPS Kabupalen Banyumas
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c). Transportasi dan Perhubungan

Letak Kabupaten Banyumas sebagai wilayah ansil dalam perjalanan
dari Jawa Darat ke Jawa Timur mengakibatken arus trensporiasi cukup pacst
sefingga keadaan sarana jalan menjadi sangat penting. Selain ity kondisi
sarana jalan juga sangal berpengaruh lerhadap kelancaran destribusi barang
dan jasa yang selanjulnya mempengaruhi roda perexonomian. Kondisi
topografi Kabupaten Banyumas yang sebagian wilayahnya berupa perbukitan
dengan  kemiringan yang curam dan finggirya cursh hujan, berpotensi
tarjadinya banjir dan tsnah longsor pada saat musim hujan. Hal ini
meryebabkan seringnys terjadi kerusakan scbagin ruas jalan diwilayah
fabupaten Banyumas.

Berdasarkan status jalan, panjang jalan keseluruhan di Kabupaten
Banyumas mencapai 4.454 48 km yang lerbagi atas jalan nasional 125,08 km,
jalan Provinsi 83,01 km. jzlan kabupeten 804,28 km dan jaan desa'kelurahan
3.438,09 &m. Dari parjang jalan tersebut sebagian ruas jalan nasional dan
jalan provinsi memerlukan upaya peningkatan balk pelebaran jalan maupun
perbaiken Sesuei dengan SK Dirjen Bina Marga Ceparlemen Fekerjaan
Urum Mo, 77/4PTS/ Db/M233 tentang Petunjuk Tekniz Perencanaan dan
Penyusunzn Program Jalan Kazbupaten, kondisi jalan berdasaken peda
kategorisasi baik, sedang, rusak dan rusak beral adalah didasarkan pada
kiteria tingkat kerusakan jalan beraspal yaitu pada besar kecilnya perseniase
lmsan lubang-lubang, legokaniambles, retak-retak dan alur bekas roda
terhadap jumlah luas permukaan jalannya, kondisi jalan kadupaten di
Katupaten Banyumas berdaszrkan data tahun 2005 menunjukkan hamgir
39,42% dan panjang jzlan yang ada dalam kondisi rusak dan rusak beral.
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Tabel 2.10. Kondisi Jalan Kabupatan di Kabupaten Bznyumas Tahun 2005

Ha Handisi Jalan Jumiak (Km) Parsaafase (%]

1 | Bae 273 4 T
¢ Sedang 213,56 26,56

1 | Rusak ™07 ol

4 | Rusas Bargl M6.13 1617

Surnber . BPS Kabupsie Baiyiinas

Tabel 2.11. Kondisi Jembatan Kabupaten di Kabupaten Banyumag Tahun 2005

MG | Kendisi [ Jumin(oh) | Parangqm] | Persentase (%)

1 | Baik 156 117204 383

2 | zerang 143 141402 48,02

3 | Rusak & TRE 1.4

"4 | Fusak Berat B 2550 o
TOTAL 42 2978 100,00

dj. Pengairan

Sumber : BPS Kabupates Daryumas

Sacana pencalran slau Irigasl merucakan sarana yang  penting

menginga: sekfor pertanian merupakan salah setu seklor andalan Kabupaten
Ranyumas. Arah kebikan yang diempuh di bid=rg irigasi adalah dalam
rangka mengcptimalkan pemanfasian dan pergafuren air beserla sumber-
sumbernya yang melipuli usaha penyedizan, pembsdan dan pembaglan alr
guna menunjang pengembangan peranian, pemukiman, industr, parwvisata,
penysdiaan air bersih dan pengandzlian banir. Data =arang irigas pada tahun
20005 menunjukkan bahwa 14,57 persen szrana rigasi yang ada di Kabupaten
Banyumas dalarm kondisi rusak (Tabel 2.12).
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Tabel 2.12. Kondisi Prasarana Irigasi di Kabupaten Banyumas Tahun 2005

Nama Dasrah Ingesi luas Dgerah | Hond:
Mo . . Luas D [Ha) ) —
{BPTF) Tanam (He! | gz (He) | Rusak (He]
1 | Logawa (Pemerintahi 542420 Gazdzn | 815113 3T
3 [ Tojun(Penenrtahy | 357200 357200 | 352,00 000 |
% [Togawa [Fedescar] 211522 a6 | 188332 | SADO
4 | Kejawar Sumpivh ——gayay| riona1| 2420743 | 0,00

(Femerntah)
“§ | PakaProesza) | B 3| Aimts| ToeM | EFETE]
B | Tewm(Pedessn) 262320 Y v b TIT4 86 | T4nul4
T Jurlah 2520620 5 6%20 | 210959 17433
|

Sumber: [inzs Peranian Tanamar Fangan ¥ak. Banumas

g). Telekomunikasi dan Energi

Jurlah pelanggan telspen d Kabupaten Earyumas pada Tahun 2004
ada'eh sebanyzk 24.559 pelanggan atau =i rata-rata per kecamatan adzlah
sshesar 7,6 yang berati setiao 100 ruman {angga ‘erdapat B crang
pelanggar Jumlah pe:anggan lisirik sabanyak 205508 pelanggan atau rasio
ratg-rata per kecamatan adalar 51,9 vang nererti bahwa setiap 100 rumah
tanqoa terdapat 52 pelanggan strik. Data pada Tabel (2.13.) menuukkan
nahwa, rasio jumiah pelanggan telepon di wilayah pedesean magih sangat
jauh dibandingkan dengan wilayah perkotaan, Akan tetapi rasi pelznagan
listrik di wilzyah pedesaan madpun kola relatif sama.
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Tabel 212, Persentase Pelanggan Telpon dan Pelanggan Listrik per

Kecamatan Tahun 2004
Mo. | Kecariatan e, Pai Listk ﬂ::sr. Fﬁ =
Telpzn i Tawa | T e
1 Lumbir | T 4618 14020 | 042 33
F Warigon 136 15,063 19 428 083 azsd
3 Jatlawang 1 c R 16 109 13 271
4 Rawalo 41 1Em izTa 0az 593
] Kefrazen 10 2,25 14 M2 oo 16.03
A Herrranjen 7 14T Mmoo | ot 20 6
7 Surmpiuh 18 6037 12 600 [od 79
8 Tamiak 43 B.ATY 080 | D40 ann
g Somageds 40 3345 sl oar 3060
10 | Halbagor 183 B.031 11308 | 144 §133
17 | Banywras BE 5712 1208 | A6 4324
12 Faiikraa 584 8520 11116 445 TEES
13 Fu-wojali 5] [ a.7Bk ns7 72
1¢ | Ajberang 189 10815 24035 | 4% #3.00
1& | Gumelar 52 4 483 g ) 040 34.59
16 | Pekuncen 0o TA5 14411 208 5170
17 | Cilongok 1121 10,382 26.307 4.26 2450
18 | Karanglewss T2 TET 14411 a0 £2.36
18 | Kedungbenteng 62 7 61 12.858 274 £9.04
20 | Baturaden 1 400 ared | tosm| 12m | ees
&1 | Sumbarg 43 9668 TBEQE | 0 5143
2 Kembara . s i5ar ‘B 1.0 45.55
X | Sukaraa 2255 J545 ‘mE8Y | 11 1877
i Purwokeda Se aan 5493 10 940 19067 | 64E iyl
75 | Puwakers Ba-at 1895 11 06 11.891 | 3248 o1 a7
2 | Purwokerlo Tinae 4.240 12 (M5 1418 | 1B | A0
5 Fuwakern Utara 1482 T4 18.073 LR 4ED
Talal 24958 205,508 |_JHl:i 185 B 20% 51.47%

Sumber  BPS Kabipaten Banyumas
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3. Isu dan Masalah Mendesak

lsue kamandirian daerah adalzh bagian pentinz dalam proses pembangunan
yang ingn dicapai pada akhir masa pembangunen jangka mencngah fahun 2008,
Kasmardirian daerah vang berarti dasrah  mampu memberdayakan masyarakal dan
sumber daya yang ada secara oplimal dalam genyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan yang berkelanjutan menjadi isu sentra’ dalam pembangunan lahun
2007. Dengan demikian pembangunan yang direncanakan pada tahun 2007 harus
mampu membangun kemandirian daerah dengan menjadikan investasi dacrah
sebagai pilar utama yang didukung oleh peiayanan dasar dan penyelenggaraan
pemerintahan yang efektif dan efisien.

B. Maksud dan Tujuan Penyusunan RKFD

1. Maksud Penyusunan RKPD
Maksud peryusunan RKPD adalah menyusun Rercana Kerja Pemerrtah

Tanun Anggaran 2007. Rencana Kafja Pemerinlzh Daerah in merupakan penjebarzn
darl RPJM Daerah Transisi Kabupaten Banyumas  Tanun 2007-2002 yang memust
crofitas pembangunan,  rancangan kesangka ekonomi makro yang mencasup
gamtaran perekonomian secara menyeluruh tarmasuk arah kebijakan fiskal, serla
aracram SKPD, kewilayahan dalam bentuk xerancka reguiasi dan kerangka pendanzan
yang bersifat inikatif,

2. Tujuan Penyusunan RKFD
Tujuzn penyusuran REPD Tshur 2007 scalah uniuk membarkan arahan

kebijakan perencanaan pembangunan daerah pada tahun anggaran 2007 dan sebaga

aguan berbagai pihak dalam menelapkan kebijakan pembanzunan pada tahun 2007.

a Menjabarkan RPJM Daerah Transisi Kabupaten Banyumas Tahun 2007-2008.

b, Sebagai acuan bagi perangkat daerah (SKFD) dalam menyusun Rencana Kerja
SKPD tahun 2007.

¢, Sebajai acuzn dalam penetapan anggaran pembangunan can belanja daerah
(APBD) tahun 2007

d Sebagai twlok ukur keberhasilan pembangunan daerah tahun 2007,
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C. Proses dan Sistemalika Penyusunan RKPD.
1. Proses Penyusunan RKPD
Bardaserken Undang-Undang No 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional, Rencana ¥erna Pemenmah Daerzh (RYPD) adaish salah
salu doxumen perencanaan cembangunan daersh yang wajib disusun olen Pemerintah
Kabupaten.  Prozes penyusunan RKPD Kabupaten Baryumas diawali dengan
peryusunan Rancengzn  RKPD yang peryusunannya menjaci tugas dan kewenangan
Badan Perencanaan Pemtangunan Daerah (BAPPEDA)
Proses penyusunan REPD diaksanakan dalam tiga tahapan kegialan yailu |
a. Tahep Penyusunan Rancangan RHFD
Rancengan RKPD disusun oleh Bappeda berdasarkan
(1) Wisi dar Misi dagrah
(2) Isue-isue strateqis dasrah
(3) Priaritas pemhangunan dalam kerangka isue strategis dasrah.
(4) Kebijakar pembangunan dasrah yang diamanatken dalam RPJM Daerah
Transisi Kabupaten Banyumas Tahun 2007-2008.
15) Kapasitzs Daerah yang meliputi Kapasitas Sumberdaya Manusia dan Kapasilas
Keuangan Daerzh
'6) Perkembangan Asplrasi Masyarakst

b. Tahap Penyerasian Rancangan RKPD dengan Dokumen Perencanaan
Tahunan Lainnya
Cokumen Rancangan RKPD dimatangkan dalam Lokaxarya Penyusunan
RKPD, Forum SKPD dan Musrenbang Kabupaten. Disamping digunakan sebagai
acuan dalam penyusunan dokumen perencanaan tahunan lainnya balk dosumen
perencanaan yang disusun paca tahap Musrenbang Dasa, lahap Muscencarg
Kecamatan, Forum SKED mausun Musrenbang Kabupalen, rancangan  RKPD
diserasikan dengan aspirasi yang berkembang dalam forum Musranbang Desa,
Musrenbang Kecamatan, Forum SKPD dar Musrentang K=hbupaten.

RKPM Kabiupalen Banyumas Tehen Z007 L0



BaAB I
RANCANGAN KERANGKA EKONCMI DAERAH

A, Perlumbuhan Ekonomi

Berdasarkan tingkal pertumbuhan ekonomi sebagaimara telah cljelaskan pada Bab |
Pendshuluan, pada sub A Latar Belakang angka 2 b (kendisi gkonomi wilayan) maka capat
diprediks| bahwa pada tahun 2007 FDRB atas daser harga konslan Kabupaten Banyumas
rak marjadi Rp. 1.272.074,356.013-, Prediksi kenalkzn angka PDRE elas daser harga
kenstan ditentukan berdasarkan asumsi pertumbuhan linier. Hal tersebut masih belum dapat
ciiadi<an sebagai tarcel PDRB atas dasar harga kanstan mengingat pertumbuhen PORB
juga ditentukan berbagai faktor ekanomi sosi2l lain yang terjad . Dengan dzmikian masih perlu
dilakukan analisis lebih lzrjul untuk menentukan nilal FORB atas dasar harga konstan pada
tahun 2007,

B. Struktur Ekonomi di Kabupaten Banyumas

Struk:ur ekonomi Kabupaten Sanyumas selama Ima tahun t2rakhir tahun 2000-2004
relatif tidax menoalami banyzk perubahan. Perskenomian Kabupaten Banyumas masih
didominasi oleh empat sektor yang memberikan kentribusi d atas 10 persen lerhadap PDRB.
Kaompat sekior fersebul adalah ssklor Peranian, [ndustr, Jasadasa, dan sektor
Perdagangan. Dilhat dari sumbangannya teradap PCRE tahun 2004, Serdasarkan urutan
hesarnya sumbangan adalah sebagai berikut, sektor Pertanizn menyumbang 24 28 oersen,
dikuti cleh sektor Industri dengan sumbangan 18,64 persen, sekior Jasa-jasa menyumbang
17,07 persen, dan sektor Perdagengan menyumbang 14,51 persen. Dua saklor yang
sumbangernva antara 5 sampai 10 persen adalah sexlor Pengangkutan yang menyumbang
6,36 persen, dan sektor Keuangan yang menyumbang 9,21 persen. Tiga se«tcr yang
memyumbang di bawah lima persen masing-masing adalah - sekior Bangunan yang
menvumbang 3,58 persen, sektor Penggalian menyumbang 1,55 persen, dan sektor Listik

menyumbang 1,60 persen.
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Sumber ;: BPS Kabupaten Banyumas

Dengan demikian sektor perlanian mazih memberikan sumbangan terbesar farhadap
FORD sedangken sumbangan terkecil ciberikan cleh sektor [sirik. Mamun demikian
pertumbuban sumbangan terbesar dibarikan cleh sektor keuangan. Sebaliknya pertumbuhan
sumbangan terkecil ditunjukkan cleh sektor pertanian yang justru mengalami cerurinan,

Berdasarkan perfimbanger data series fahun 2000 - 2004 dan kebijakan
pemaangunan yang akan ditetapkan pada tahun 2007 diharapkan dapat mengurargi tingkat
penurunan kontriousi seklor peranrian  melalui upaya-upaya yang mengarah kepada
pencembangan agroindustri dan  2qribisnis sena upaya mewujud<en agropolian dengan
didukung keojakan pengembangan investasi. Namun demikian akan tetap  dapet
merpertahankan fingkat kenfribusi sekor ndustri. perdagangan dan jasa melalui kebijakan
pembangunan yang memprioritaskan pengembangan investasi daeran berupa pembangunan

infrastruktur dan dereguiasi perjinan nvestasi.
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C. Lajulnfiasi

Keadaan inflasi di Kabupalen Banyumas dzri tahun 2000-2005 mengalam fluktuasi
naik-turun. Tingkat inflesi di tehun 2005 sebesar 14,54% meningkal dari € 32% pada t2hun

Rambar 2.3
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2004, Tingginya angka infiasi tersebut oi alas
antara 2in digicu olzh naiknya Indeks Harga
Konsumen (IHK] pada xelompox makanan,
minuman, rokck dan ‘ambakau. Sementara itu
sektor transporiasi, <omunikasi, dan  jasa
keuangan juca mengalami - peningkatan
Peningkatan inceks harga pada kelompok ini
tarutama dischabkan olzsh naiknya indeks
harga sub kelompck tansperiasi. Hal ini tidak
lepas dar asibat kebjakan pemerintah pusal
manaikkan harga bahan bakar mnyak (B3M)

lebir: dari 100 persen pada tanggal 1 Oktober tahun 2005 yzrg lalu,

Gambaran kontradikiif difunjuskan cleh seklor komunikasi dan jasa pengiiman yang
mengaiami penurunan tarip atau deflasi sebesar 0,38 persen. Ini disebabkan oieh adanya
perang tariy antar penyelenggara komunikasi terutama provider seluler yang herkambang

dengan pesat.

flasi pada tanun 2007 diharapkan dapat dikendalikan melkilui pengembangan sektor
fil. Pengembangan sektor il tersebut dlaksanakan cengan kedfjakan pemberdayaan
masyaraxal citidang peningkatan kapastes ekonomi masyzrzkal berupa program-pregram
pengemhannan exonomi masyarakal dan program-program cerdukung lainnya. Dengan
demikian pengendalan inflasi di tahun 2007 akan dapat member kontribusi yang mengarzh
pada situasi inflasi randah, produksi meningkat, pertumbuhan ekonomi membaik, penurunan

angka percangguran.
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D. Pendapatan Por Kapila

Pendapatan perkapita masyarakal Banyumas sslama liga tahun terzkhir stas dasar
harga berlaxu mengalami kenaixan kurang signifikan dari  Rp 2 202 735 pada tahun 2002
menjadi Rp. 2 593 490 - pada tahun 2004. Walaupun mengalami kenaixan, namun cemikian
masih jauh lebih rendah dibandingkan PDRB

LELT R T
n-zﬁﬂﬁﬂmﬁﬁ:m‘h perkapita Provinsi Jawa Tengah sebesar
e Rp. 5970579- pada tahun 2004
Lo Hﬁn,_.‘,;-;:’:: Semenfara ity atas dasar harga kenstan
Ao e fahun 1923 menunjukkan angka sebagal
2 1w berikul;, pada fahun 2002 sebesar
1,003,060 Rp 715 182 - tahun 2003 Rp. 724.182- dan
il tahun 2004 s=heszzr Rp. 749.168,- atau naix
S Sl e
Sursber - BFS Kampsnen Bammes i Distribusi  pendapatan dapat dilhat cari

Irceks Gini Paszio, Indeks Gini Rasia tahun 2005 Katupalen Banyumas sabesar 043217
yang mengindikasikan bawa distribusi pendepatan ¢i Kabupaten Danyumas dalam kondisi
ketimpargan yang sedang, arfinya bahwa pandapatan terdistribusi <urang merzia tetapi juca
tidak terlalu timpang. Jika dizendingkzn dengan kondisi pada tshun 1989 (Indeks Cini Ras¢ =
[370919) ini merunjukkan adanya penurunan pemerataan pendapatan. Dapal pula
ditambahker bahwa sampai dengan tahun 2005 sebanyak 40 persen pendudux
herpendapatan sedang di Kabupaten Banyurmas menerima 50,85 persen dari tolal PDRB, can
20 parsen penduduk berpendapatan fnggi menerima 26,26 parsen dari fotal PORB. Dengan
demikian 40 parsen penduduk berpendapatan rendah hanya menerima 22,89 persen dar
total PORE

Pada {ahun 2007 diharapkan terjadi pening«atan PDR3 perkapita semakin mendekati
niai PORB persapita Provinsi Jaws Tengah, Namun demikian keralkan PORE yang
dibarepkan letap cidukurg dengan data indeks oini rasic yang semakin rendan.
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BAB N
FPRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH

Dergan mendasarkan pada visi, msi dan agenca pembangunan jangke mencngah

kabupatan Banyumas, pelaksanaan pembangunan Katupalen Banyumas pada tahun 2007
tiarahkan dalam rangka kemandirian deerah dengan menjadikan investasi daerah sebagal
pitar utama yang didukung oleh pelayanan dasar dan penyelenggaraan pemerntahan yang
efektif dan effsion. Untuk menuju arah pembangunan kemandirian daerah ftersebu! maka
pembangunan pada tahun 2007 meniticberatkan pada pengembangan investasi melziui :

1

caa

Peroangunan infrastruktur daerah berupa peningkatan sarana dan praszrana transportasi
cen katersediaan fasilitas umum;

Mengurangi kssenjangzn pembangunan infrasirustur cesa dan kota melziul peningkatan
kegiatan pamberdayaan masyarzkat cesalkzlurahan cengan meningkatkan bantuan stimulan
pembangunzn desakelurahan;

Meningkalkan daya tarik investasi melalui peningkatan efeklvizs dan efisiansi oslayanan
invostasi daerah berupa deregulast perizinan dalam ranoka menja nin pelaksanaan one stop
service dan pemberian insentf penanaman modal investor.

Sersamaan cengan nal tersebul perlu pula didukung peningkatan kinerja pelayanan dasar

dan penyelenggaraan pemerintahan yang baik Feningkatan krerfa pelayanan dasar
dilaksanakan melalui :

1

REPD Habupzten Benyumas Talion bl g

Mcringkatkan kuglitas kesejahleraan masyarakal dengan periindungan sosial bagi
masyaraka: mizkin, penciotzan lepangan kerja dan xesempatan keiz. sarta pengembangan
kelenagaker aan;

Meqngkatkan kualtas pendidiken melalui upaya pemberantasan aute aksara penuntasan
wajib belajer nendidisan dasar 9 (semiilan) tahun, dan penyedizat sarana dan praserana

pendidikan terutama rehabil tesi SO/MI;



3. Meingkatkan derajat kesehatan masyarakal melelui upaya ceningkatan kesehatan
masyarakat dan penyediaan sarana dan prasarana kesenztan berupa pengembangan rumah

sakit dasrah dan sarana rawat inap di puskesmas;

4, Melestarivan budaya Baryumasan dengan kegiatsn ekstrakurikuler pangembangan bahasa
BanyLmasan melalui muatzr lokal dan kamus bahasa Banyumasan.

Sedangkan penyelenggaraan pemerintahan yang efekti dan efisien dilaksanakan dengan
meningkas<an kualitas manajemen penyelenggaraan pemerintanan melalui pengzioksan sistem
perencanaan, pelzksanaan psngawasan dan pengaiolaan keuangan caerah yang efektif dan
efisien, cerla penyediaan sarana dan prasarana pemernintanan.

Berdasarkan arah kebijakan permuangunan tersebut diatas program-program prioritas
yang akan mereniukan langkah utame pembangunan pada tahun 2007

1). Program prioritas agenda peningkatan kesejahteraan masyarakat adalah :
Dalam rangka agends pembangunan peningkatan kesejahteraan masyarakel disusun 12
sireteqi pembangunan yang dijabarkan kedalam 23 program pembangunan, dan pada tahun
2007 ditetapxan ¢ program prioritas pembangunan mendeszk sebagai berikut |

Program pembinaan masyarakat miskin;

Fragram perlindungan masyarakat miskin;

Program penciptaan dan pengembzrgan ketenagakerjaan,

Program penyediaan sarana dan prasarana pendidikan formal;

Pragrarm penyediaan sarana dan prasarang pendidikan non formal,

Pragram semberantasan buta ksara,

Pragram neruniasan Wajardikdas,

Progam pelestarian den pengembangan budays banyumasan,

Program upaya kesehatan masyarakat,

Program ketijakan dan manajemen pembangunan kesenatan.

o wx TH M = o o @

2). Program prioritas agenda pemantapan kemadirlan daerah adalah ;
Dalam rangka agenda pembangunen pemantapan kemandirar daergh disusun 5 sirategi
pembanguran yang dijabarkan kedalam 30 program  pemoangunan dalam rangka
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o2 akezraan, dan pada tahun 2007 ditetapkan 6 program prioritas pembangunan yang
menjadi xebutuhan mendesak sebagai barkut :

A

b.

-~ & 8 0

Pragram bantuan stimulan pembangunan Jdesakeluranar;
Fragam pembanguran infrastrukiur desafkelurahan;

Fragram peningkatan efektivitas dan efisiensi pelayanan nveslasi,
Frogram penyedaan fasilitas urmurm,

Fregram pening<atan samana dan prasarana transocriash;
Frogram pengembarcan ekonomi regional slialegis

3). Program prioritas agenda perwujudan pemerintahan demokratis adalah :
Agenda pembangunan perwujudan pemerintahan demokratis  disusun 13 program
abangunan dalam rangka pelaksanaan 3 strategi pembangunan, dan pada tahun 2007
diclapkan 5 program prioritas pembangunan yang meniedi kebuluhar mendeszx
masyaraks: sebagai oerllut :

.
b
(™
d

€.

Fregram peningxatan sistem perencanaan pembangunan daerah;

. Program peningkatan sistem perencanaan pembangunan daerch,

Progrem pembinaan dan pengawasan panyelenggaraan pemerintahan;

. Program efisiensi dan sfektivitas pangelolaan keuangan dagran;

Program penyediaan sarana dan prasarana pemerintahan.

FHAD Kabupater Banpuimas Tabum 2007
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BAB IV
RENCAMA KERJA

A. Agenda Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat.
1 Strategi dan program pembanguran calam rangka menurunkan angka kemiskinan

&

PEPD Kabupalen Sanyumes Tahun 2007

Strategi pembangunan

Upaya penurunan angka kemiskinan pada tahun-tahun (erdahuly cukup berhasil
{44 05% pada tahun 1999 menjadi 21,48% pada ahun 2004, akan tetap pada
wahun 2005 angka kemiskinan merjadi melonjak lagi (58,96%) dikarenakan
«enalkan harga Bahan Bakar Minyak (BBM) pada bulan Ostober 2005. Angka
sementarz kemiskinan fahun 2008 berdasarkan data «orexsi alukasi Bantuan
_argsung Tunai sebesar 442 %, Pada tahun 2007 Pemerintah Kabupaten
Banyumas mentargetkan untuk mengupeyakan penurunan angka kemiskinan

sebesar + 2% [dua persen). Stratagi-strategi yang diambil untuk mewwjudian

target penurunan angsa kemis«inan adalah sebagai berikut :

11

Z)

Meningkatkan kemampuan masyaraka! dalam persangan ekonami

Saat inl kamampuan masyarakat dalam perssingan ekonomi masih kurang,
terutama  masyarakat di  pedesaan Untik itu diperlukan  peningkatan
kemempuan masyarakat dalam persaingan ckonomi cengan mengemboangkan
keramolan dan mofivasi dalam persaingan ekonomi dan membentuk
lingkungan ekonami yang sehal.

Meningkatkan sinegisme artar lembaga pemerintah, perguruzn tinggi, LSM
dan lembaga swasla dalam pengentasan kemiskinan.

Saat ini penanganan pengentasan kemiskinan yary melipatkan parguruen
tinggi, LSM dan lembaga swesta cleh pemerinial daerah masih kurang efektif
Sedangkan urtuk menuntaskan pengentasan <emiskinan sangal dibuluhkan
kerjasama dan keordinasi yane intensif agar tercipta sinergisme  antaa

pemerintah dengan perguruan tingal, LSM dan lambega swasta.

' Meningkatkan cerlindungan sosial.

Palayanan pererintah dalam perindungan scsil kepada masyarakat lerutama
masyarakat miskin mash sangat lerbalas. Pelayanan yang ada baru
menyentuh masyarakat pada seat terkena bencana saja. Sementara itu dalam

b |



kehdupan sehari-hari masyarakat miskin juga membuiuhkan pamenuhan atas

kebutunan dasar mereka.

b. Program pembangunan

1) Program pembinaan masyarakat miskin
Program pembinaan masyarakat miskin  dituukan untuk  meningkatczn
kelrampilan masyarakat miskin dan meningkatkan akses konsullasi masyara<al
miskin dalam mengembangkan skonomi.

2} Program hantuan pengembangan ekonomi masyzraka: miskin
Program banluan psngembangan ekonomi masyarakat miskin ditujukan untuk
manirgkatkan kegiatan usaha masyarakat miskin dan meningkatkan kapasilas
manaemen usaha masyarakat miskin.

3} Program peningkatan sinergisma pangentasan kemiskinan
Program peningkatan sinergisme pengentasan kemis«inan dtujukan untuk
menyediakan lembaga konsultasi bagl masyarzkat miskin dan meningkatkan
sinergisme kegatan organisas! lakal dalam program pengentasan kemiskinan.

£} Program perlindungan masyarakat miskin
Program perlindungan masyarakat miskin ditujukan untuk memenuhi kebutuhan
pangan bagi keluarga miskin, memenuhi pelayanan dasar pendidikan bagi
panduduk  miskin, memenuhi pelayanan dasar kesehatan bagi penduduk
miskin, memenchi kebutuhen pepan bagi keluarga miskin, dan meningkatkan
pedirdurgar terhadap masyarakat miskin dan arcaman dampak bencana

alam

2. Strzteqi dan program pembangunan da'am rengka menurunkan angks pengargguran

a. Etategi pembangunan
Angka penganaguan ¢f Kabupaten Banyumas cada tahun 2005 gdalah sabeosar
4,86%. Berdasarkan kecenderungan penururan angka pengangguran sejak fahun
2002 sampai dangan fahun 2005 pada tehun 2007, Pemerintah Kabupaten
Baryumas mentargetkan untuk mengupeyakan penurunan angka pengangjjuran
sebasar + 0,15%. Strategi-strategi yang diambil untux mewdjuckan targst tersabut
adalah sebacal berikut :
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1) Meningkstsan kesempalan kerja
Eanyaknya tenaga kerja yang belum tertampung dalam lapangan pekerjaan
menjadixan angka pengangguran masihi finggi, nal i cikarenakan kurangnya
kesempatan serja. Untuk ity diperukan perluasan kesamnatan kena umiuk
menampung tenaga kerja yang ada.

2] Meningksatkan kemampuan tenaga kerja
Keteraatasan kemampuan/kapasitas tenaga kera menjadikan berkurangnya
kemampuan tenaga kerja untuk berkompetisi dalam memperoleh kesempatan
kerja, akibatnya banyak tenaga keda ysng besss Ldak optimal (setergah
penganggur). Schingga diperukan  pengembangan  kemampaan  can
katrampilan tenaga kerja.

b. Program pembangunan

1} Program penciptaan dan pengembangen kesempatan kerja
Program penciptsan den pengembangan kesempalan kera citujukan Lntuk
menyadiakan akses informesi kesempatan  xerz  dan meningkstkan
kemampuan usaha masyarakat untuk menc ptakan kesempatan kerja baru.

2} Program peningkatan kuzlitas dan produiivitas tenaga kerja
Program peningkatan kualitas dan produktivitas tenaga kera ditujukan untuk
mening<atkan kemampuan dan  kstrampilan  calon tenaga kera dan
memfas litasi p=ryelesaian kasus-kasus ketanagakerjaan.

3 Strategl can program pembangunan dalam rrangka meningkatkan kualtas pendid kan,
pemuda dan olghraga
a. Sliategi pembangunan
Kuzlitas perdidikan ci Kabupaten Banyumas pada tahur 2005 relatf cukup baik,
terutama dilihat dari indikator Angka Partisipasi asar (APK) SO0 dan sederajat
sebesar 104,00%. Angka Fartisipasi Murni Usia (APMus] SD dan sederajat
sehesar  B9,24%, Angka Partisipasi Kasar (APK) SMP dan secersjat sehesar
8543%, dan Angka Partisipesi Mumi Usia (APMus) SMP dan sederajal sehesar

B8.62%

READ Kabupaten Bonyumas Tahon 3007 i



Akan tetapl  pandidikan pada wsiz dluar usia sekolah masih  diperlukan
penanganan tersendif, hal tersebut tercermin dar masin tingginya angka buta
huruf {108,204 orang), dimana sebanysk 21 807 orang zdzlah penduduk usia 10
afd 44 tahun
Pada tahun 20C7, Pemerintah Kabupaten Baiyumas mentargetkan untuk
mengupayakan peningkstan indikator kinerz Angka Partisipasi Kasar (APK) 30
dan sederajat sehesar 106,37%, Angke Farisipasi Mumi Usia (APMus] S0 dan
sederajal sebesar  98,5%, Angka Partisipasi Kasar (APK) SMP dan sederaal
sebesar 93,88%, dan Angka Partisipasi Murni Usia (APMus) SMP dan szcersjat
sebesar  ©1,85%. Sedangkan angka buta hurui  usia 10 fahun s/d 44 {ahun
sehanyak 10900 orang oapat dituntesken pada fhun 2007 Stralegi vang
diternpub untuk mewujudkan larget tersebut ada'ah sebagai benkut :
1) Maringkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan pendidikan
Penyslenggaraan pelayanan pendidikan cleh pemerintah belum menangkau
seluruh lepisan masyarakat secara maksimal Hal tersebut dikarenakan belum
meratanya kuglitas dan kuantitas pelayaran pandidikan yang ada. Olsh karana
u masih diperlukan adanya pemerataan sualitas dan kuantitas pelayanan
rendidikan bak dari sisi sarana dan prasarana maupun sistem pangidikan
2) Maningkatkan kualitas pendidikan pemuda, o/ahraga dan seni budaya
Perhatian pemerintah daerah dalam menangan’ masalah pemuda, olahrags
dan seni budaya masih kurang. Hal ity menyebebkan kualitas pendidikan
pemuda, olanraga dan seni budaya belum mencapai tingkat yang diharaphan.
Sehingga diperlukan peningkatan kualitas pembinaan generasi muda, olah raga
dan zeni budaya daerah,
3) Msanngkatkan Relevans| Pandidikan;
Pelayanan daam bidang pendidkan belum secara optmal dalam mencetak
tenaga kerja siap paka hal ilu diszbadkan rerdaknya relevansi pendidizan
dengar kebutuhan tuntutan pembangunan. Sehingga perlu peningxatan upaya
pendidikan dalam mencetak luluzan menjadi lenzya kera yang siap pakai,
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bh. Program pembangunan

1) Program pelayanan bantuan terhadap pendicikan
Frogram  pelayanan  tentuan fterhadap  pendidikan  ditujukan  untuk
mening<atkan mutu pembinaan kesiswaan pada sstiap jenjang pendidikan
formal.

2) Program penyediaan sarana dan prasarana perdidikan formal
Frogram penyediaan sarana dan prasarana pendicikan formal ditujuxan untuk
mening«atkan kualitzs dan pemerataan sarana prasarana pandidikan farmal

3) Pragram penuntasan Wajardikdas
Program  peruntasan Wajib belajar pendidkan dasar ditujukan  uriuk
mewwjudkan wajb belajar pendidikan dasar kepads anak didik dari semua
lanisan masyarakat.

4) Pregram peningkatan kualitas pendidikan nen formal
Program peningkatan kualitas pendidixan non formel dilujuken untuk menurunxan
juiah masyarakat buta dangan meningkatkan dan memperuas jangkauzn
pelayanan pendidikan kelompok belajar (Kejar) paket A dan 3, dan menyediakan
pelayanan pendidikan informal untuk masyerekat yang belum berresempatan
memozra'eh pendidikan formal

5) Program semberantasan buta aksara
Pragram peterantzsan bula aksara diujukan untus mewajudsan masyarakat
kabupaten Banyumas yang bebas huta a<sara  dengan memberikar
pengetahuan/pendidikan aksara kepada seluruh lapisan masyarakat.

6) Program pelestarian dan pengembangan budaya banyumasan
Fragram pelestarian dan pengembangan budaya baryumasan ditujukan untuk
mengembangkan bshasa banyumasan dalam muatan lokal yang didukung
dengan adanya kamus bahasa banyumasan, menyediakan wadah bagi
pembinaan dan pergembangan budaya beryumasan dan mengembangkan
organisasi kemasyarakatan yang melaksanakan kegiatan bucaya.
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T) Program pembinaan pemuda, olahraga dan seni
Program pembinaan pemuda, olahraga can seni ditujukan untuk meningkatkan
semangat partsipasi generasi muda dalam pembangunan, menngkatkan
kualitas  atlit  olabrapa  daerah, dan meningkatkan  kinerja
kolembagaaniorganisasi clahraga daerah,
8) Program perlindungan anak
Program perlindungan snak ditujukan untuk meringkatkan kualitas kehidupan
ana+ dan perlindungan dan xekerasan terhadap anak dan menjamin persiapan
anak dalam mengikJti proses pendidikan di mass mendatang.
9) Program pengembangan alat dan materi 2jar pada pendidigan formal
Program pangambangan alat dan maten jar pada pendidiken formal ditujukan
untuk mening<atkan kualitas lulusan pendidisan formal, menyatukan kurkulum
muatan lokal dalam kurikulum pendidikan fermal, meningkatkan peralehan rata-
rata nilai hasil ujian akhir ziswa didik, dan meningkzt<an ketrampilan lulusan
giswa sekolah kejuruan,
10} Program pengembangan kapasitas lembaga pendidikan forma|
Program pengembangan kapastas lembaga pendidikan formal dituju<en untuk
mewu,udkan pengendal 2n penyelenggaraan pendicikan formal
11} Program peningkatan kapasitas tenaga pendidis pada lembaga pendidikan
farmal
Program peningkaian «apasitas tenaga pendidk paca lembaga pendidikan
formal  ditujukan untuk meningkatkan pelayanan perdidikan gura dan
meningkatkan kualitas 2an profasionalisme guru.
12) Program peningkatan kegiatan ekstrasurikuler
Program peningkatan kegiatan e«strakuriku'er ditujukan untuk maringkatkan
kualitas panyelenggaraan kegiatan ekstrakurisLler.
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# Sirategi dan program pembangunan dzlam rangka meningkatszn dergjat kesshzlan
Tasyarakat.
a. Strateql pambanrguran
Derajat «eschatan masyarakat di kabupatan Banyumas pada sa&t ini sudah baik
hal tersebut ditunjukan dengan beberapa indikator kesehatan yarg sudah
memenuhi Indikator Inderesia Sehat 2010 [berdasarkan date pads tahun 2004,
Usia Harapan Hidup (En) Kabupaten Banyumas = 74,43 tahun; 118 2010 = 67 9
tahun, Angka ®ematian |bu Melahirkan (MME) Rabupalen Banyumas =
80,76M00.000KH; IS 2010 = 150/100.000KH, Angka Kematian Bayi (IMR)
Kabupaten Banyumas = 9,81/1.000KH; IS 2010 = 40/1.000KH, Prevalensi Gizi
Buruk Kabupaten Banyumas = 1,13%; 115 2010 = 15%), Pada tahun 2007, kinerja
pelayanan kesehatan diupayasan untuk dapat memenuhi Standar Pelayanan Minimal
hicang Keszhatan schingga dapat meningkztkan dergjat Kesehalan masyarakat
dengan czra menekan Angka Kematian lbu untuk berade dibawah 100 per 100.000
KH Angka Kematian Bayi 22 per 1.000 KH, dengan penanganan kasus giz’ burvk dan
anoka kesakitan 100%.
Strategi yang ditempuh dalam mencapai indikator derajat kesehatan tersshut
acizlah sebagai berikut

1) Meningkatkan kinerja pelayanan kesehalan sesuai dengan Standar Pelayanar
Minimal [SPM),
Pencapaian kinefa pelayanan kesehatan sesuai SPM bidang kesehatan saat
ini belum optimal oleh karena itu pardu memfokuskan kegialan- kegiatan yang
mergarah pada pencapaian SPM.

]
—

Meaningkatkan sarana dan prasarana pelayanzn kesshatan.

Peningeatan sarana dan prasarana diarahkan untuk meningkat«an jumlah,
pamerataan, melalui Puskesmas dan |aringannya melpuli  Puskesmas
Pembantu, Puskesmas Keliling den bidan di desa sehingga meningkatkan
keterjangkauan masyarakat untuk mengakses pelayaran kesehatan.
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3)

4}

Meringkatkan Sumber Daya Koschatan.

Peninghatan Sumber Daya Kesehatan diarahkan untuk meningkatkan jumiah,
pamerataan. dan  kualitas pelayanan kesehatan (profesionalisme tenaga
xesehatan) melalu’ pergadaan, pendidikan dan pelatihan.

Mearoembangkan limu Fengelahuan dan Teknologi Kesehatan seda jejanng
pembangunan Kesehatan.

Pembangunan Kesehatan diarshkan untu« dapat mengembangkan dan
memanfaatkan iimu pengetahuan dan teknologl d bidang kesehatan secara
cptimal serta mengembangkan jejaring pembangJnan kesehatan secara

hulislis.

b. Program pembangunan

1]

F-ogram upaya kesehatan masyarakat
Program upaya kezehatan masyarakat dilujukan  unluk  meningkatkan

pelayanan upaya kesahatan masyarakat,

Frogram upaya kesehatan perorangan

Frogram upaya Kkesehatan masyarakat dilujukan  untuk  meningkatkan
pelayanan upaya kesanstan perorangan,

Pragram abet, makanan, dan perbekalan kesehatan

Program obat, makanan, dan perbekalan kesehatan ditujukan untuk menjamin
ketersedizen obal, makanan ¢an petbekalan kesehatan, sems mengurang
penyalangunaan cbat-cbat berbahaya.

Pragram pencegzhan dan pemberantasan panyakit

Frogram percegahan can  pemberantasan  penyakit  ditujukan  untuk
meningkstkan kinefa pancegahan dan pemberantasan penyskit

Program penngkatan sumbardays kesehatan

Program peningkatan sumbercaya kesehatan ditujukan unluk meningkatkan
pendidi<an sumbardays kesenstan dan  meralakan jumlah sumberdaya
kesahatan
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6)

7

f)

Bl

101

Frogram penelitian dan pengembengan keschatan

Program  peneliian  dan  pengembangan  kesehaian  ditujukan  untuk
meningkatkan ketersed.zan informasifdatabase statistik untuk pengembangan
kesehatan.

Pragram perbaikan glz masyarakat

Program perbaikan gizi masyzrakal ditujukan univk meningkatkan sualitas gizi
masyarzkal,

Program lingkungzn sehat

Program penyehatan lingkurgan diujukan untuk meaingkatkan kinerja mutu
lingkungan hidup yang sehat

Program kebijakan dan manjemen pembangunan kesehatan

Program kebijakan dan mangemesn pembangunan kesehalan dilujukan uniuk
maningkatkan kinzrfja pelayanzn kesehalan dengar membangun kedjakan-
kebijakan yang mampu mengatur operasionalisasi lemiega-lebaga kasehatan
zgar mampu memben dukungan dalam pencapaizn fujuan pembangunan
kesshatan sera keterzediaan sarana dan prasarana sesehatan.

Pragram pengembangan sarana dan prasarand kesshe.an

Program penyedisan sarana dan prasarana kesehatan ditujukan  untuk
meningkatkan kuallas opelavanan kesehatan melalu’ pembangunan dan
cptimaliszsi pemanfaatan sarana dan prasamna yang telah lersedia maupun

penambahan.

B. Agenda Pemantapan Kemandirian Daerah.

1 Stategi den program pembangunan dalam rangka meningkatkan pemberdayaan
masyarakal

d

Strateqi permbangJaran
Tingkat pembardayaan masyarasal dalam pembangunan d Kabupaten Banyumas
pade saat ini sudah berjalan cukup bek. Hal tarsabur fercermin dari makin

tingginya tingkat swadaya masyarakat dalam pembangunan. Fada tahun 2007,

Pemerintah  Kabupaten Banyumas mentagelkan  untuk  mengupayakan
paningkatan jumiah swadaya masyarakat dalem pembangunan merjadi sebesar £
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20 % (tga puluh persen) dari jumiah bantuan stimulan yang diberikan pemerintah
Kaoupaten Banyumas. Selain fu Pemerintah Kabupalen Banyumas juga
mentargetkan pertumbuhan ekonomi daerah sebesar 4,55% pada tahun 2007
Implementasi peraluran perundangan yang mengatur sistem perencanaan di
dacrah ckan dapal diterapkan secara bertahap hingga pada tahun 2008
Kehaciran/partisipasi  masyarakat dalam forum perencanaan 80% akan menjad
target ~enyelenggaraan proses perencanzan pemoangunan daerah pada tahun
2007,

1] Meningkatkan partisipasi masyaraka: ¢l bidang pendid kan
Fembangunan di bideng pendidikan bukan merupakan kewajiban pemerntah
semata, melainkan dipariukan pula parlisipasi masyarakat dalam mendukung
pregrem-program pendidikan yang ada, Oleh karena itu perlu acanya upays
menumbuhkembangkan kesadaran masyarakat dalam berpartisipasi ci bidang
pendidikan,

2] Meningkatkan partisinasi masyarakat calam pembangunan kesehatan
Perbangunan di bidang kesehatan bu<an hanya marjedi  kewajban
pemerintah dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan kaschatan. Asan
fetapi diperlukan juga peran serta masyaraket delam memperuas jangkauan
layanan kesehatan.

3) Meningkatkan partisipasi masyaraket dalam pembengunan sosial politk dan
ekonomi
Pembanguran di bidang sosial politk dan ekonomi bukan hanya merjzadi
kewajiban pemerintah saja, melain«an sargat dibutuhkan pula kemampuan dan
kesadaran masyara<at untuk tund berperan seriz dalam menggerakkan
skonomi masyarekat dan membangun lingkungan sosial politk vang kandusif

b Program pembangunan
1) Program paningkatan paisipasi masyarakat = dalam penyelenggaraan
petayanan pendidikan
Program peningkatan  patisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan
celayanan perdidikar ditujukan untuk menirgkatkan parisipasi masyarakat
dazlam penyslercfarazn pendidikan, dan meningkatkan akses masyarakat
calam partisipazi pembangunan pendidikan,
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2] Program promes: kesehatan dan nemberdzyaan masyarakat
Program promosi kesehelan dan pembderdayasn masyarakat ditujukan unuk
meningkatkzn perilaku hidup senst dan upaya kesehatan bersumberdaya
masyarakat.

2} Program pemberdayaan lambaga ekonomi masyarakat
Program  pemberdayasn lembaga sxgnemi masyerakal  dityukan  untuk
meqingkatkan kapasitas SOM pengelola lembaga ekonomi masyarakal dan
dalam upaya meningkatkan tingkat kesehatan lembaga ekonomi masyarakat.

4) Piogrsm peringkatan kemamguan usaha dan kuaitas manajemen usaha
Frogram peringkatan kemampuan usaka dan Kuzitas manzjemen usaha
ditujuken  unluk  meningkat<an kemampuan  wirausaha masyarasat,
meningkathan kemampuan modal kelompok usaha kecl dan menengah,
menyediakan  dan  mewujudkan transfer toknologi lepat gun2  badl
pengembangan Usaha ckonomi  masvarakat, dan  meningkatken kualitas
kemitraan usaha ekoromi masyarakat

5) Program ketahanan pangan, 2gribisnis dan peningkatan pendapatan petan.
Program ini dituukan untuk mencapal ketersediaan pangan yang cuxup dan
beragam paca tingkat nasignal, regicnal dan rumah 1an3ca, memfasilitazi
berkembangnys usaha pertanian agar produktif dan efizien menghasilkan
produk yang mermiliki  nilai sambeh dan days saing serta meningkatian
pendapatan  petani melalui  pemberdayaan petani,  pengembengan
kelembagaan serta peningkatan akses ternadap sumuerdaya usana peranian,
gerkanan dan kehutanan.

8) Program pengembangan agropolitan
Fregram pengembangan agrepolitan ditujukan dalam rangka pengemoangan
komoditas unggulan  paranian dalam suaty modal pembangunan  Yarg
memadukan ariar sektor di wilayah Kadupaten Batyumas dalem rangks
meningkatkan pandapatan  dan xesejahteraan masyarakal petan; melalui
gergembangan kawasan peranian herbasis pengembangan usaha agrobisnis
yarg ditangani secara menyeluruh dari proses perencenasn, pelaksanaan dan

pamasaran produk.
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71 Program konservasi sumbardaya alam
Program ini ditujukan untuk menghijaukan lahan krivs, hudan  rakyal,
memperuas hutan lindung, hutan kota, menyelzmatsan mata air, meningkalkan
flora dan fauna peningkstan pemakaian lahan kosong teosl sunga serta
meningkatkan pemanfaatan sepadan jalan untuk tanaman baik sebagai
pangayom maupun keindanzn. Oisamping it program i diljukan
meningkatean kinerfa pembangunan Kebun Raya Balurader,

8] Program bantuan stimukan pambangunan desatkelurahan
Frogram bantuan stimulan pembangunan desakelurshan ditujukan  untuk
meningkatkan kapasitas pemarinish  deselkelurahan  dalam  pembangunan
desafkelurzhan dengan bantuen stimulan pembangunan dan  pemerintan
kabupatz=n

) Program pembangunan infrastrukiur desa’kelurahan
Frogram bantuan pembancunan infrestruktur desadkelurahan dilujukan untuk
menqurangi  kesenjangan ketersedizan infrasbuklur  desa’selurahan dengan
kata melalui banhusan pembangunan infrastruktur.

10) Pragram pengembangan air minum nasional berbasis masyaraka: [Pamsimas)
Program pengembangan air minum nasional berbasis masyarakat (Pamsimas)
ditujukan umluk meningkatkan ketersediaan ar mirum bagi masyarakal,
khususnya di pedesaan. Ketersediaan air minum ini diharapkan pua akan
mening+atkan derajat kegehatan masyarakat.

11) Pragram peningkatan SOM pemoanguran ekonomi masyarakat
Frogram pening<ztan SDM pembangunan ekonomi masyarakal ditujukan uniuk
meningkatkan ketrampizn masyarskat dalam pengembangan kapasites
ekonomi dzn membentuk kelompek-kelompok usaha ekonomi masyarakat.

12} Program panduJkung pemberdayaan ekoncmi masyarakat
Program pendutung pemberdayaan ekonom masyarakat ditujukan untuk
menyediakan fasilitas-fasililes  perskonomian masyaracat, mengembangkan
komoditas  pertanian, menyedigkan fesilies  pemasaran  hasil produksi
perekonomian masyarakat, dan meningkalkan kondis: lrgkungan usaha

ekonomi masyarakat.
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13) Program pengembangan jaringan listrik pedesaan
Program  pengembangan |aringan  listrik pedesaan ditujukan  untuk
meningkatkan pamarataan  |angxauan  pelayanan penerangan di wilayah-
wilayah desa yang telum terjangkau,

14] Frogram pengembangan lenaga fistris dan pengembangan sumberdaya energi
Pragram pengembangan tenaga listik dan pengembargar sumbardaya anergi
ditujuken untuk meningkatkan kapasites penyedinan listrik dan pererangan
umum kagi masyarakat,

15) Frogram pergembangan pertambangan usaha rakyat terpadu
Progrerm pengembangan partamozngan usaha rakyal terpadu divjukan uniuk
menirgkatkan kemampuan usaha pettambangar rakyal dalam sebagai salah
satu upaya meningkatkan pendapatan masyarakat,

15} Program pengembangan geo'ogi dan sumberdaya minerzl
Program pergembangan geclogi dan sumberdaya minesal ditujukan  uniuk
meningkatkan ketersediasr informasi pengembangan geologi dan sumberdaya
mineral,

17 Program pengembangan can pengelolaan janngan irgasi
Program pengemosngar dan pengelclaan jatiroar ingasi ditujukan uniux
meningkatkan kemanfaatan dan fungsl jaringan irigasl  bagl peningkatan
kemampuan produks| lahan partanian

18! Program pangalolaan sungai dan sumberdaya air lzinnya
Program pengelolaan sungai dan sumberdaya air lainnya ditujukan uruk
memperahankan fungsi sungai dan pengendalian kerusakan sungai dan
pengembangan sumbedzaya air sebagai penyedia sumberdzya air baku.

19] Program pembinaan kualitas kehidupan beragarma
Pragram  pembinaan  kualitas  kehidupan beragama  ditujukan  unik
meningkatkan jangkauan pemtinaan keagamasn dan meratanya bantuan
sarana dan peribadatan.

20] Program pengembangan sistem perindungan masyarasat
Pragram pengambangen sistem perlindungan masyarakal ditujukan untuk
meningkatxan peran  perindungan  masyarakst dan  satuan  pelaksana
penanggulangan bencana alam sebagai inti cadi sistem perlindungan
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masyarakat, dan meningkatkan perdidikan can pelatihan satuan perindungan
masyarakat.

211 Frogram peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan ecsial
Fragram peningkatan parisipasi masyarakat dalam pembangunan  sosisl
ditujukan untuk meningkatkan akses masyarakstr dan tingkat partisipasi
masyarakat dalam pembangunan sosial.

22) Pregram pengembangan ekonomi reglonal strategls
Program pengambangan  ekonomi  regional  sbategls  ditujukan untuk
meningkatkan kerjasama antar wilkayah dalam ranoka penguatan  potensi
ekanomi wilayah yang terpacu

23] Program pengarusutamaan gender
Program pengarusutamasn gender gender dissjukan untuk meningkatkan

peranserta perempuan dalam pelassanaan pembangunan.

2, Strateq dan program pembangunan dalam rangka meningkatkan ketersediaan
infrastruksur pengembannan investasi,

a. Etrateql pembangunan

Kelersediaan infrastruktur di Kabupaten Banyumas pada szat ini cukup memadai,
Hal tersebui dapat terihal dan makn meratanya sarana-prasarana i hampgir
selurun wilayan Kabupaten Banyumas, Akan tatapl calam mendukung dan
mene ptakan daya tark investasi diperlukan peningkatan ketersediaan infrastrukiur
lerulama sarana transpotasi darat Pada tahun 2007 Pemerintah Kabupzten
Eanyumas mentargetkan untuk mengupayakan peningkatanfrehabilitasi jalan
kabupaten menjadi kuglitas baik dan sedang sebasar £ 70,19 % (fujuh puluh koma
satu sembilan persen) atau setera dengan £ 584,88 km,

Saolain itu, meninghalkan ketersedizar infrastruktur pendukung, tingkat Investasi
sendin mendapatkan perhatian tersendiri oleh Pemerintah Kebupalen Banyumas.
Pacz tahum 2007, Pemerintsh Kabupaten Banyumas mentargetkan melakukan
pelayznzr seluruh perizinan yang masuk (100 %),
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1) Meanciptakan ixlim yang nandusif bagi pengembangan investasi
Pengembangan investasi di berbagai bidang sangat mendukung pambangunan
dzerah. Oleh xarera ity diperlukan wupava untuk mencipiakan iklim yang
wondusif bagi pengembangan invesiasi dengan melakukan efekiifitas dan
efisiensi dalam pengelolzan perizinan investasi bary, jaminan keamanan sera
perindurngan hukum

21 Manciptakan daya tarik investasi
Penanaman investasi di berbagai bidang sangat berpengaruh terhadap laju
pembangunan paca suatu dasrah. Untux ity diperdusan penyediaan tate ruang.
pengembangan fasilitas umum dan infrastruktur sarana pragarang agar dapat
menciptakan daya tarik bagl investor untuk menanamkan inveslasi.

b. Program pembangunan
1) Program pezningkalan eleklifilas dan efis.ensi pelayznar investasi daerah
Program peningkatan efektifitas den efisiensi pelayanan investasi daerah
ditujukar untuk meningkatkan kinarja pelayanan perijinzn investasi daerah,

2 Pragram panyediaan fasilitas umum
Program penyediaan fasilitas umum ditujukan untuk menyediaken fasilitas
umum yang representatif dan menurunkan kesenjangan katereediaan fasilitas
umum antar wilayah,

3 Program peningkatan sarana dan prasarana informasi dan akselerasi informasi
Pragram peningkatzn sarana dan prasarena in‘armasi dan akselerasi informasi
ditujukar unluk meningkatkzr kapasitas perangket keras can peranghkat lunax
sisierm informasi pemerintahan, serta meningkatkan asses masyarakst kepada
informasi daerah,

4) P-ogram peningkatan dan pemeliharaan sarana can prasarana ranspartas

Pmgram peningkatan dan pemelharaan sarana dan presarana trenspartasi
citujukan uriuk menurunkan jumlah jalan dan j2mbatan ruzak, meningkatkan

kuglitas dan  kuzntitas periengkapan  jalan, dan meningkatkan kualtas
pelayanan dan ketertiban angkutan umurm
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5) Program peningkaizn sarana kepariwisataan
Program peningkatan sarana kepanwisataan ditujukan untuk meningkatkan
jangkauan layanzn keparmwesataan dan meningkatiar kuaitas dan kuantitas
periengkapan nbyes-obyek wisata
€ Program peningsalan sarana prasarana lingkungan
Program peringkatan sarana  prasarana  lingkungan  ditujukan  untuk
memaratakan kelersediaan dan kualtas certa kuantiias sarana dan prasarand
lingkungan.
Frogram pangtasn ruang
Program penataan ruang ditujusen untus meningkatkan kualifas  sistem
perencanaan penatiaan ruang dan meningkatkan kualitas penataan ruang.

s

C, Agenda Ferwujudan Pemerintahan Demaokratis.

1. Strategi 2&n program pemizengunan dslem rangka meningkatcan kualitas penegakkan

hiikizm

a. Stralegi pembangunan

Secara umum tngkat penerapan penegakkan hukum di Kazbupaten Banyumas
nada saat ini cukup baik. Hal tersebut tercerminkan dari makin meningkalnya
aeryuluhan hukum bailk secara intensitas maupun kelompok sesaran panyulunan
dan makin tingginya penyzlesaian kasus husum yang ada. Pada tahun 2007,
Pemerintah  Kabugaten Banyumas  mentargetkan  untuk  mengupayakan
penanganan kasus-kasus pelanggaran Persturan Daerah sehesar 100% (seratus
parsar | dan kasus-kasus yang dilaparkan,

Pembaharuan Merda bzlk dalam rangka perbaikan Perda-perda yang tidak sesuai
maupun Perda-perda baru yang dibutuhsan cleh masyaraks: pada tahun 2008
dinarepkan dapat meningkat menjadi = 12 Perca selama sat tzhun anggaran.
Peraturan Bupsat ditargetkan terblt sebanyak + 200 can Keputusan Bupali

sabanyak = 2.050.

i Kabuparen Ban as Tahun 5007
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Strategi yanz diempuh dalam mewujudkan target tersebul adalal sebagai bedkul ;
1) Meningkatkan penegakkan hukum sscera konsisten untuk menjamin kepastian
hukum, rasa kezdilan, kebanaran serta penghargaan 21as hak asasi manusia

Perbedaan lingkal pengetahuan masyarakat akan produk-procuk  hukum
terkadang mengakitatkan berkurangnya kepastian hukum, rasa eadilan,
kebanaran dan penghargaan atas hak asasi manusia dalam ugaya penegaksan
hukum. Oleh karsna itu untuk mendukung penyelangosrssn penegaikan
hukum secara konsislen dan menjamin zdarya kepastian bukum diperiukan
penirgkatan kapasitas daerah dalam penerapar dan penegakkan hukum serta
penyelenggaraan bantuan hukum.

2] Peninjauan  dan  pengaturan  xembali  produk  hukum  dalam  rangks
demokratisasi, ransparansi dan persamaan hak
Beberapa produk hukum caerah memerukan deregulasi ferhadap produk
hukum vang sudah lidak sesuai dergan situasi dan kendisi yang adz. Unluk ity
dibutuhkan upaye-upaya peninjauar dan pengaturan kembali procuk hukurm
dalam rangks demokratisasl, trensparansi dan persamaan hak,

b. Frogram pembangunan

1) Program sermbinaan hukum
Program pembinaan hukum  ditujukan  untuk  meningkatkan peransena
masyerekat masyarakal terhadap pembentukan produk-prodok hukum dan
meningkatkan kualitas penyelznggersan  informasi  produk-produk  hukum
kepada masyarakat.

2) Program penerzpan dan penegakan nukum
Preqgram penerapan can penegakan hukum ditujukan untuk meningkat«an

kapssitas daersh dalam penerapan dan  penegakan  hukum, serta
meningkalkan kualilas penyslenggaraan bantuan hukum.

3 Program legislasi daerah.
Pregram l2gislasi daerah d tujukan unuk meningkatkan kualtas produk-produk

hukum daerak
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2 S&irategi dan pregram pembanguran  dalam  rangka  meningkatkan  kualitas

penya'enggarasn pemerintahan

a. straieg pembangunan

Kualitas penyelenggaraan pemerintahan di Kabupaten Canyumas pada saat in

sudan  berlangsung  s2suzi dengan  kewenangan dan  kelembagaan  yang

dicelegasikan kepada pemerintah kabupaten olsh pemerntahan pusal maupun

pemerintan provingi, Pada tahun 2007-2008, Pemerintah Kabupeten Bamyumas

mentzrgelkan  unluk  mengupayakan peningkatan  kuslilas  penyelenggaraan

pamanntaban melalui panyelenggaraan One Stog Service (053) yang ditargetkan

zxan ferlaksana pada tahun 2007 dimana |

{1). Ferurunan jumiah hari kerja pelayanan fzin Mendinkan Bangunan (IMB) dari
alokasi yang diatur, ditarpetan dapat ditingkatkan dari 2 bulan menjadi 14 han
kanz

{2). Penurunan jumizh hari kerja pelayanan persatujuan prinsip izin usaha rekreas)
dan hiouran (izin tetap) ditargetkan dapal ditingkatkan dari 40 hari keja menjad
B hari kerja;

(3). Penurunan jumizh hari keja pelayanan persetujuan prinsip izin usaha rekreasi
dan hiburan (& insidental) ditargetkan dapat ditingkatkan dari 40 hari <erja
menjadi 3 hari kerja;

(4). Penurunan jumlah hari <erja pelayanan izin uszha rumah makan ditargetkan
dapzt citingeatkan dari 30 hari menjzdi 8 hari erja;

Fenvelenggaraan pemerintahan belum sesuai dengan tuntutan kebutuhan, yaitu
penyeengoaraen pemerintahan yang profesicnal, efeklil dan efisien. Hal tersebut
dikarenaken adanya heterbalesan kepasitas aparatur pemerintah dan ssrane
prasarana  penunjang. Untuk itu diperiukan peningkatan integritas moral dan
profesionaisme penyelenggaraan pemerntehan dengan peningkalan kapasitas
aparatur pemerintah, pengembangan sistem penyelenggaraan pemerintahan dan
penyedizan sarana prasarana penunjang
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b. Frocgram pembangunan

1} Program pembinaan dan pengawasan penyelencgaraan pemenntahan

2)

3)

Prcgram  pembinasn  dan  pengewasan  penvelenggaraan  pemerintanan
diuukan untuk meningkatkan kualitas pembinaan dan pengawasan larhadap
panyelenggaraan pemerintahan

Program penataan dan pengembangan pegawai,

Program pengemitangan  pegawal  ditujukan untuk  meningkathan  sistem
pembinaan kare: pegawai.

Program peningkatan kemampuan aparatur pemenntah daegrah

Program peningkatan kemampuan aparatur pemarnintah daerah disujukan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia pegawal

Frogram peningkalan kineja penyelenggaraan kehumasan dan  sistem
infarmmasi pemenntahan

Fragram peningkatan kinerja penyelenggaraan kehumasan dan sistem
infaormasi  pemerintahan diujukan untuk meringkatkan kapasitas  peranghkat
keras dan perangkat lune¥ dalam sistem informasi dalam administrasi
permmerntahan  dan  meaningkalkan akses masyaraxat  kepada  informasi
penyelenggaraan pemerintahan.

Pregram penyelenggaraan pemerintahan umum

Fragram penyelenggaraan pemerintahan umum ditujukan untuk meningkatkan
penyelenggaraan pengendalian pembangunan dasrah dan meningkathkan
pemahaman politix dan demolrasl dalam rangka persiapan pelaksanaan
Filkada Langsung disamping ity program ni adalah dalam  rangka
meningkatkan kebemasilan pelaksanazn Filkades yang akan dilaksana<an
pada tahun 2007

Program pengembangan administrasi pemerintahan

Program pengsmoangan  administrasi  pamerintahan  ditujukan - untux
meningkatkan terti> administrasi pemerintahan dan maningkatkan akses zparat
pemerintah kepaca ketersediaan arsip-arsip pemernntahan.
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7} Progrzm penelitian, pergembangan dan penerapan Iote« daeran
Pragram penalfian dan pengembangan dan penasrapan iplek daerah dilujukan
untuk menyediakan dukungan informasi potens: daerah dalam  analisis
kehijakar pembangunan dan mengembangkan sistem jaringan peneditian dan
pengembangan pembangunan daerah,

4] Program penngkatan sistem perencanaan pembangunan daerah
Frogram  peningkatan sistem perencanaan pembangunan daesrah didujukan
untuk meningkatkan kualitas penyelengoaraan cerencanaan pembangunan
daerah dan meningkatcan akses masvarakat dalam partisipasi perencanaan
pembangunan

8) Program peningkatan afisiensi dan efektivitas pengelolazn keuangan daerah
Program peningkatan efisiensi dan efekliviias pengelolaan keuangan daerah
ditujukan untus meningkatsan efisiensi dan siekliviias pengeluaran =euangan
daerah dar meningkatkan kapasitas keuangan pemerintah daerah,

10] Program penyadizan sarana dan prasarana permerintahan
Program penyediaan sarana dan prasaranz  pemerntahan ditujukan untuk
mencukup kelersediaan sarana dan prasarana pemerintah dalam mendukung
penyelenggaraan pemerintahan yang baik.

jon Hynyumag Tanim 2007
PKPD Kabupaten Banyy 20



A. Proyeksi Pendapatan.
Pendapatan daersh Kabupsten Banyumas selama 5 tahun anggaran dan tahun 2001

sampal dengan Z00€ terus mengalami peningkatan. Komponen pendapatan yang meliputi
Pendapatan Asli Deerah (PAD) dan Dana Perimbangan sora lain-lain pendapatan yang

sah yaitu:

1. Pendapatan Azl Czeran

a, Pajak Oaerah
. Retribusi Daerah

¢, DBagien Labe Usaha Dzerah

BAB YV

RINGKASAN PENDANAAN

d. Lzin-lain Fendapatan Asli Czersh
2. Danz Parimbangan
a. Bagi hasil pajak dan bukan pajak

k. Dana Alakas Lmum

. Dana Alokas! Khusus
d. Bagi hasil pajek dan barfuan keuangar Propinsi

3. Lain-lzin Pendapatan yang sah

Hal tersebut dapat dilihat pada tabel herkut ini:

Tabel 5.1
Perkembangan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyumas tahun 2001 sampal
dengan Tahun 2005,
Pallasal PAD Dara pacimbangen (Ap L"‘"“”m“‘ Junioh pendacstins )
— W % % A
2001 =aqrzmoom 16,800,067, 500 347 T4 847,00
o002 wowrass| zaee| csacmmugst|  vman  oaInTH oI 412000 | WD
B003|  soasiaam]|  18ed 428172217 480 6523 | 4Epresn| vsses| emetnosiasn| soa
2004 ewomzsiooo| | ez 2000 dam MEw245T105| AGEI]| emwsmans] e
2005 4750106 400 B | s, e, 000 Bt | 21350000 003 Mea0 | EMeemaam | wE
EI}E' SEEISHINA00 | A0S | A3A00E P2 EH0 B0 | LW E05.000 ez  TAEsnET 000 | 5276

* APEL Penihahan Kabupsten Samyumas lafun 2000

Sumber: BPED Kabupatan Banyumas 2005
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Tabal 51, Indikasi Pagu Anggaran Program Pembangunan 5KPD Tahun 2007,

—
NO SKPD PAGU INDIKATIF  |Prosen
RKFD 2007 tase
1|Bagian Dalbang Setda Habipaten Banyumas 4 Z7€ 000,000 | 1.40
2| Bagian Hukum Seida Kabugalen Banyumas 525,000,000 | 0.20
3| 3agian Humas dan Protosel Selda Kabupaten Banyumas 363,000,000 0.11
4 Bagian Organ sas. Setda Kabupalen Banyumas 688,000,000 | 027
§ Bagian Pemerintanan Desa Selds Kabupatzn Banyumas. 31,313,320,000 | 9.52
6|Bagian Parekonomian Setda Kabupaten Banyumas 5,55"0,'4565' poo | 1.84
7|Eagian Umum Setda Kabupaten Baryumas = 90.000,00C | 0.03
8|Hagian Kesejahteraan Rakyat Selds Ksbupaten Eanyumas 3,735.230,000 | 147
9|Bagian Tata Perenntahan Selda Kabupzten Banyumas 3,765,150,000 | 1.19 |
_1IEI Bakesbanglinmas Kabupaten Banyumas 2,720,981 850 | 0.86
1+ |Balilbangielarda Katupaten Baryumas ~ 1.044,550.000 | 0.3
12{Badzn Perencaraan Pembengunan Daerah Kabupaten Bany.imas 3,050,000,000 | 0.96
*3|Badan Pegawasan Dasrah Kabupatan Banyumas 085,308, 276 | 0.30
14 BKCHEI I':acn..pa'og_'l_El_z_n_ﬁ}urnnq o 2279990000 | 0.71
15|Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Ba-jumas 2,788,641910 | 0.87
16|Badan Pengeiola Kauangan Dasran Kzbupaten Banyurmas 31,712 854225 | 904
17| Dinas Pencidisan Kabupaten Banyumas 47 663,360,000 | 14.91
12/Dinas Perhubungan Kacupaten Samyumas ‘ﬁ?&‘:ﬁﬁ 000 | 1.0
18 Dinas Kehutanan t&n Ferkebunan Kabupaten Banyumas 1,178.000,002 | 0.37 |
210 Diras Kaperasi dan UKM Ksbupates Banyumas ~2,113.000,000 | D.66
21|Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Banyumas 2.502,600,000 | 0.78
22|[Vnas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Banyumas 3,767,000,000 | 1.8
73|0inas Pzrwisata dan Kebudzyaan Katupatan Eanyumas 2,081,000,000 | 0.93
24|Dinas Perinduslrian dan Perdagangen Kabupaien Banyumas 2,244,000,000| 0.70
25 Dmas F"iﬂirlil" dan Taraman Pangzn Kabupaten E-:n;qrumm 4, 798,000,000 | 1.50
26|Dinas Sumber Daya Air Tamben Kabupaten Banyumas 8,781,500,000 | 2.75
27|Dinas Hgieﬂa__n_l{.ﬂ:upaim Bﬂnxumab o 23,550,000,000 | 7.41
2BICHSPI Habupaten Eanyumas L 10,133,000,000 | 38
29|Cinas Lingkungan Hidup Kabupalen Banyumas ~ 4.581.000,000 | 144
301Dinas Pekerjaan Umum Kabupiten Banyumas 70,756,005,000 | 22.18
31[Kantor Pendidikan dan Pelathan Kabupaten Banyumas 1,813,000,0C0 | 0.5T7
32| kantor Playsnan Perizinar dan Investasi Kabupaten Banyumas 703,000,000 Q.22
33|Rumah Sakit Umum Banyumas LT s 25,725,000,000 | 8.06
34|Sawzn Pol sl Pamorg Praja kabupaten Banyumas 924 000,000 | 0.29
35| Sekretariat OPRD Kabuceten Banyumas ZE22168,000 | 1.02
3B|SKE -’-ji&-al'ﬂﬂg ECE418 000 ( 049
A7|SKE Kalibagor 1,2419659 200 | 049
38{SKE Purnwokerto - - _ 803481350 | 0.25
JUMLAH 316,985,005.819 | 100
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BAB VI
PENUTUP

Rencana Kerja Pemerintah Daersh [RKPD) in  merupakan Rencana
Pembangunan Tahunan Dasrah yang merupekan penjabaran dari arah kebijakan
pembangunan Tahun 2007 yang feruang dalam RPJM Daersh Transisi Kabupalen
Eanyumas Tahun 20072008 Sebagaimana diamanatkan dalam RPJM Daerah Transisi
Kabupaten Banyumas Tahun 2007-2006, kebjakan pembangunan tahun 2007 diarehkan
padz pembangunan kemandirian daerah dengan menjadikan investasi daerah
sebagal pilar ulama yang didukung oleh pelayanan dasar dan penyelenggsraan
pemerintahan yang efekiif dan efisien.

Ager pelaksanaan pembangunan pads Tahun 2007 vang hendak cilaksanakan
tapal berjaian dengan efextif, maxa perl dikembangkan suatu rencana menysluruh,
terjadwal dar transparan. Peran masyarakal sebagai kontrol vang positif untuk menilal
kinea oezmerintah dalam upaya memberantas korupsi, kolusi dan nepotisme,
mensgakkan has asasi manusia, mewuudkan oenegakkar dan pembaharuan hukum
sccara demoxretis, transparan serta dapat dipertanggung jawabkan dan didukung pula
oleh partisipasi para stakeholder daerah yang memili<i slkap mental, tekad, semarget,
wetaatan, kejujuran dan disiolin yang tinggi.

Dalam kaitannya dengan tu, seluruh penyelenggaraan pembangunan, tengan
dukungan masyarakal, perlu secara sungguh-sungguh dliaksenakan oleh para
penyelanggars dan pelaku pembangunan dengan berpedeman pada Program-pregram
Pemzcangunan ssbagaimana yang tertuang pada RKFD Kabupaten Banyumas Tahun
2007 agar rrampu memberikan hasil permizangunan yany dapat dinikmati zecara adil dan
mersta olzh seluruh masyarakat Banyumas.
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